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M U Q A D D I M A H

Kita kaum muslim memaklumi, bahwa bahasa Arab adalah baha-
sa Alquran. Setiap orang muslim yang bermaksud menyelami
ajaran Islam yang sebenarnya dan lebih mendalam, tiada jalan
lain kecuali harus mampu menggali dari sumber asalnya, yaitu
Quran dan sunnah Rasulullah saw.

Oleh' karena itu, menurut kaidah hukum Islam, mengerti
akan ilmu Nahwu bagi mereka yang ingin memahami Alquran,
hukumnya fardu ’ain.

Setiap santri di pesantren-pesantren mengetahui, biasanya
pelajaran ilmu Nahwu itu termasuk pelajaran pertama yang di-
kaji, dan kitab yang dipakai biasanya kitab Al-Ajurumiyyah.

Menurut pengalanmn dan penelitian penulis, memahami
kitab Al-Ajurumiyyah secara mendalam terutama dengan meng-
hafalnya di luar kepala, merupakan tugas berat bagi para santri,
bahkan kadang-kadang memerlukan waktu lama; padahal selain
mengkaji kitab Al-Ajurumiyyah mereka pun mengkaji kitab-kitab
lainnya.

Karena itu penulis memberanikan diri menerjemahkan
tan kitab Al-Ajurumiyyah ini dengan cara selain ditulis makna
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setiap kalimat, juga ditambah dengan kbsimpulan/maksud kali-
mat itu, ta’rif atau definisi yang dianggap perlu, contoh-contoh-
nya, skemanya, bahkan ditambah dengan nazham (syair) ’Imrity,
sehingga kedua kitab ini bisa dipahami sekaligus dalam waktu
yang relatif singkat.

Apabila terjemahan Al-Ajurumiyyah ini sudah dapat di¬
pahami dengan baik, maka bisa langsung mengkaji kitab Mutam-
mimah atau langsung kepada Alfiyah, sedangkan kitab Alfiyah
penulis telah menerjemahkannya ke dalam bahasa Indonesia dan
sudah diterbitkan terlebih dahulu.

Selain menerjemahkan kitab Al-Ajurumiyyah ini, penulis me-
lengkapi pula dengan terjemahan kitab Kailani dalam ilmu Sha-
raf dengan metode yang sama, juga sudah diterbitkan.

Hanya kepada Allah swt. penulis memohon agar terjemahan
ini bermanfaat bagi agama Islam dan kaum muslim umumnya
dunia dan akhirat dan merupakan sumbangan pikiran yang ber-
harga bagi para santri dan kaum muslim yang bermaksud mem-
pelajarinya, Ta’aata wa taufiiqihi. Aamiin!

21 Dzulqa’idah 1401 HSubang,
20 September 1981 M

W a s s a l a m

Penerjemah
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K A T A P E N G A N T A R
E d i s i k e - 2

Setelah 7tahun lamanya buku Ilmu Nahwu ini hadir di tengah-
tengah para pemakainya, terutama banyak dipakai oleh para san-
tri, siswa, dan mahasiswa Perguruan Tinggi Islam di Indonesia,
Malaysia, dan Brunai Darussalam, barulah pada edisi ke-2 dila-
k u k a n r e v i s i .

Yang direvisi khusus yang berkaitan dengan redaksi, contoh-
contoh kalimat, istilah-istilah, dan tata letaknya. Hal ini kami la-
kukan agar para pembaca lebih mudah raemahami buku ini.

Meskipun demikian, tidak berarti bahwa buku Ilmu Nahwu
yang diterbitkan sebelumnya tidak berguna, tetapi pada edisi ke-2
ini lebih lengkap dan sistematis. Isinya sama saja, hanya yang di-
anggap perlu penyempurnaan disempurnakan.

Bandung, Juli 1992

P e n e r b i t
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K A L A M

Kalam ialah lafazh yang tersusun dan bermakna lengkap.

Maksudnya, kalam menurut istilah ahli ilmu Nahwu, ialah harus
memenuhi empat syarat, yaitu:
1. Lafazh, yaitu:

Ucapan yang mengandung sehagian huruf hijaiyah.

Coutoh: (kitab), (majelis atau tempat pertemu-
an), (pena), (masjid), dan sebagainya. Jadi suara
ayam, bedug, kaleng, petir, mesin, dan sebagainya tidak ter-
masuk l a f azh .

2. Murakkab (tersusun), yaitu:

Ucapan yang tersusun atas dua kalimah atau lebih.

fjj5 Jti_3 (Zaid berdiri), (Allah Mahabesar),C o n t o h :

(Mahasuci Allah). Jadi, kalau satu kalimah saja,
bukan termasuk murakkab. Yang dimaksud dengan “kali¬
mah” di sini ialah sepatah kata.
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3. Mufid (bermakna), yaitu:

Ungkapan berfaedah yang dapat memberikan pemaham-
an sehingga pendengarnya merasa puas.

(Zaid berdiri) atau ( b e r d i r i ) s a j a , s e -

bagai jawaban dari pertanyaan: ? ( b a g a i m a n a -
kah keadaan Zaid?), (sakit), sebagai jawaban dari per-

C o n t o h :

tanyaan; ! - (baga imana Za id?) .

Jadi, perkataan yang janggal didengar karena tidak da¬
pat dipahami maksudnya, tidak termasuk mufid, misalnya:

(Apabila Zaid berdiri). ( a p a b i l a a y a h k u
datang). Tanpa dilengkapi kalimat lainnya.
Kalau perkataan itu ingin sempurna, maka harus ada tarn*
bahannya, seperti:
I < =Apabila Zaid berdiri, aku pun berdiri.

-Apabila ayahku datang, maka akan ku-
hormati dia.

4. Wadha’, yai tu:

Menjadikan lafazh agar menunjukkan suatu makna (pe-
ngertian).

Dan pembicaraannya disengaja serta dengan menggunakan
bahasa Arab, sebab ilmu Nahwu ini membahas kaidah ba-
hasa Arab. Jadi, pembicaraan orang yang mengigau walau-
pun berbahasa Arab atau bukan, tidak termasuk wadha’ me-
nurut ahli ilmu Nahwu.
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Kata nazhim (penyair):

I

Kalam menurut mereka (ahli Nahwu) ialah suatu lafazh yang
digunakan untuk menunjukkan makna yang bersifat musnad
(susunan). Sedangkan kalimah adalah suatu lafazh yang di¬
gunakan untuk menunjukkan makna yang bersifat mufrad
(tunggal).

Syarat kalam

W a d h a 'M u fi dL a f a z h M u r a k k a b

L a t i h a n :

1. Ada berapakah syarat kalam itu?
2. Apakah yang disebut lafazh? Buatlah lima contohnya!
3. Ada berapakah huruf hijaiyah?
4. Suara petir itu termasuk lafazh atau bukan?
5. Apakah yang disebut murakkab?
6. Apakah yang disebut muftd? Berilah tiga contohnya!

apakah muftd atau tidak?

apakah muftd atau tidak?

7 . L a f a z h :

8 . L a f a z h :

9. Apakah yang disebut wadha*?
10. Perkataan orang tidur termasuk wadha’ ataukah bukan?

Pembaglan Kalam

Kalam terbagi menjadi tiga, yaitu: isim, ft’il, dan huruf yang
m e m i l i k i m a k n a .

3



1. h im, ia lah :

Kalimah (kata) yang menunjukkan makna mandiri dan
tidak disertai dengan pengertian zaman. (Dengan kata
lain, isim ialah kata benda).

=Zaid (nama orang);

=k i tab a tau buku;

=saya atau aku;

C o n t o h :

lif
/ ! T
L ^

dan seterusnya.
2. F i ’ i l , ia lah:

=k i ta a tau kami ,

Kalimah (kata) yang menunjukkan makna mandiri dan
disertai dengan pengertian zaman. (Dengan kata lain, fi’il
ialah kata kerja).

Contoh; *.^2^ =sudah menulis;
=dia akan atau sedang menulis;
s t u l i s l a h !

c^i; =dia akan atau sedang makan;
= s u d a h m a k a n ;

5'

dan sebagainya.

Masa itu terbagi menjadi tiga bagian, yaitu: 1) masa yang
telah lalu (madhi); 2) masa sekarang atau yang sedang ber-
langsung (hal); 3) masa yang akan datang (mustaqbal).

3 . Huru f , i a lah :

Kalimah (kata) yang menunjukkan makna apahila di-
gabungkan dengan kalimah lainnya.

4



Maksudnya: kalimah (kata) yang dapat menunjukkan makna
apabila dirangkaikan dengan kalimah yang lainnya, tidak dapat
berdiri sendiri. Dengan kata lain huruf adalah kata depan.

^=dari; Jj, =ke;
=tidak; dan sebagainya.

Semua itu mempunyai makna yang pasti bila dirangkaikan de¬
ngan kalimah lainnya, seperti dalam contoh:

=bagaimana?C o n t o h :

=saya telah pergi dari pondok ke masjid

=apakah engkau sudah salat?
= d i m a n a r u m a h m u ?

dan sebagainya.

Kata nazhim (penyair):

Kalimah itu terbagi menjadi isim, fi’il dan huruf; ketiga-tiga-
nya ini disebut kalim.

Pembagian kalam

H u r u fFi’ i lIs im

L a t i h a n :

1. Jelaskan pembagian kalam!
2. Apakah arti isim, fi’il, dan huruf? Berilah contohnya masing-

masing 3macam!
3. Masa itu terbagi menjadi berapa macam?
4. Berapa macamkah fi’il itu?
5. “Aku sedang makan”, termasuk /zVZ apakah itu?

5



T a n d a - t e n d a I s i m

!*1 » ✓> * , *

!»^V»
/sim i^u dapat diketahui dengan melalui khafadh (huruf
akhimya di-jar-kan), tanivin, kemasukan alif-lam dan huruf
khafadh.

H u r u f k h a f a d h

> ■

Huruf khafadh ialah: min (dari); ilaa (ke); ’an (dari); ’alaa
(kepada); fii (pada/dalam); rubha (sedikit sekali atau banyak
sekali); ha (dengan); kaf (seperti); lam (untuk); dan huruf
qasam atau sumpah.

Huru f Qasam a tau sumpah

Huruf qasam ialah wawUj 6c dan ta.

Maksudnya: Tanda isim itu berbeda dengan tanda fi’il, dan
huruf. Tanda-tanda isim dapat diketahui dengan melalui:
a. Huruf akhirnya sering di-yor-kan, contoh:

b. 'Qer-tanwin, contoh: jvJjIJJlZO
J j ^ t

c. 'Ber-alif-lam, contoh: S i t
d. Kemasukan (bersisipan) huruf jar, contoh:

1. min, sepert i :

’an, seperti:

*

=aku telah berjalan dari Mesir ke
M e k a h

2 .

=aku telah menanyakan tentang
M a h m u d '

3. ’alaa, seperti:
=aku telah menunggang kuda

4. fli, seperti:

6



= a i r i t u b e r a d a d a l a m k e n d i

5. rubba, seperti:

Jtam -C 9~ s e k a l i a t a u s e d i k i t s e k a l i"> '4 lelaki saleh di dalam masjid
6. 6c, seperti:

=aku telah menulis dengan pena
>

7. kaf, seperti:
=Zaid itu bagaikan bulan purnama

8. lam, seperti:

9. huruf qasam atau sumpah, seperti:

= d e m i A l l a h

= h a r t a m i l i k Z a i d

Kata nazhim (penyair):

Tanda isim itu dapat diketahui dengan melalui tanwin,
khafadh, huruf khafadh dan dengan melalui lam-alif

Ta n d a i s i m

Huruf khafadh, yaitu
min, ilaa, ’an, 'alaa,
fi i , rubba , ba , ka f ,
l a m .

Huruf qasam:
wawu, ba danA l i H a mKhafadh/jar t a n w i n

t a

L a t i h a n :

1. Ada berapa macamkah tanda isim itu?
2. Ada berapa macamkah huruf ycr itu?
3. Ada berapa macamkah huruf goscm atau sumpah itu?

7



4 . B e r i l a h c o n t o h i s i m !

5, Lafazh: 'u]>Li!r termasuk isim atau bukan?
6. Ada berapakah tanda isim dalam lafazh:,
7. Bolehkah kaiimah qasam atau sumpah itu &\-dh.ammah-^axil

8. Ada berapakah tanda isim dalam lafazh:

Ta n d a - t e n d a F i ’ i l

FVil itu dapat diketahui dengaU melalui hurufqad, sin, saufa,
dan ta ta-nits yang di-sukun-kan.

Maksudnya: Fi’il dapat dibedakan dari isim, dan huruf, yaitu
dengan masuknya:
1. Qad, contoh:

=sesungguhnya beruntunglah orang-orang
^ yang beriman. (AlMu-minun: 1)

=kadang-kadang Zaid berdiri.

2. Sin, contoh:

=orang-orang yang kurang akalnya akan
mengatakan ... (A1 Baqarah: 142)

3. Saufa, contoh:
=hamu sekalian kelak akan mengetahui. (At

Ta k a t s u r : 4 )
4. Ta ta-nits yang disukunkan, contoh:

=Halimah telah datang.

= H i n d u n t e l a h b e r d i r i .

atau boleh juga seperti contoh di bawah ini:

8



ji =sesungguhnya telah berdiri salat.

Perlu diketahui, bahwa tanda fi'il dengan huruf qad itu bisa
masuk kepada fi*il madhi artinya tahqiq (sesungguhnya atau
untuk menyatakan sesuatu) dan bisa juga masuk kepada fi’il mu-
dhari’; artinya kadang-kadang. Lafazh saufa dan sin khusus
untuk fiHl mudharV zaman mustaqbal (masa akan datang). Ada-
pun fungsinya ialah, saufa untuk menyatakan masa yang akan
datang (lil ba'iid); sedangkan sin untuk menyatakan masa yang
akan datang (lil qariib).

= m a t a h a r i t e l a h t e r b i t .

K a t a n a z h i n v

* «

Tanda fi’il itu dapat diketahui dengan melalui huruf qad, sin,
dan ta ta-nits yang di-sukun-kan. Juga dengan huruf ta (dha-
mir marfu’) pada lafazh fa'alta secara mutlak, seperti dalam

(engkau telah datang kepadaku); nun (tau-c o n t o h :

kid) pada lafazh: (ker jakan lah sungguh-sungguh) ; dan
ya (muannats mukhathabah) pada lafazh: ( k e r j a k a n ¬
lah olehmu).

Ta n d a fi ’ i l

saufa, qad. sin, ta ta-nits yang di-sukun-
kan, dhamir marfu’, nun taukid, ya
m u a n n a t s m u k h a t h a b a h

9



L a t i h a n :

1. Apakah ta'rif oXaM defmisi fi’il itu?
2. Ada berapakah tanda fi’il'?
3. Ada berapakah fi’il itu? Berilah contohnya masing-masing!
4. Apakah kegunaan huruf qad dalam fi’il madhi?
5. Apakah kegunaan huruf qad dalam fi’il mudhari’?
6. Apakah kegunaan sin, saufa dan ta ta-nits?
7. Berilah contoh qad, sin dan saufa!

T a n d a H u r u f

Huruf itu ialah lafazh yang tidak layak disertai tanda isim
atau tanda fi’il.

Maksudnya: huruf itu ialah lafazh yang tidak disisipi tanda isim
atau tanda fi’il.
Contohnya ialah seperti huruf khafadh, yaitu min, ilaa, ’an, ’alaa,

dan sebagainya. Juga seperti huruf istifham: dan .̂La-
fazh-lafazh itu disebut huruf, sebab seialu tidak di-tanwin-i atau
disisipi alif-lam, qad, ta ta-nits yang di-sukun-kan, dan sebagai¬
n y a .

K a t a n a z h i n u

Huruf itu selamanya tidak layak diberi tanda, yaitu tiada me-
nerima alamat (tanda). ■

1 0



B A B I ’ R A B

A r t i T r a b

I’rab ialah perubahan akhir kalimah karena perbedaan amil
yang memasukinya, baik secara lafazh ataupun secara
perkiraan.

Maksudnya: i’rab itu mengubah syakal tiap-tiap akhir kalimah
disesuaikan dengan fungsi amil yang memasukinya, baik
perubahan itu tampak jelas lafazhnya atau hanya secara
diperkirakan saja keberadaannya.
Contoh perubahan secara lafazh:

=Zaid telah datang

= a k u t e l a h m e l i h a t Z a i d

=aku telah bersua dengan Zaid

-D ia memuku l ;

=dia tidak akan dapat memukul;

= d i a t i d a k m e m u k u l .

Contoh perubahan secara diperkirakan keberadaannya:

=Dia merasa takut;

=dia tidak akan merasa takut;

U



U '

=dia tidak merasa takut;

(^Uw =telah datang seorang pemuda;
=aku telah melihat seorang pemuda;

-aku telah bersua dengan seorang pemuda.

Lafazh: JJ} namanya amil, yang mengubah atau
yang mempengaruhi akhir kalimah.

K a t a n a z h i m :

Vrab menurut mereka (ahli Nahwu) ialah perubahan akhir
kalimah, baik secara perkiraan maupun secara lafazh karena
ada amil masuk yang dapat diketahui keberadaannya.

Pembagian Trab

I’rab terbagi menjadi empat macam, yaitu Vrab rafa\ Vrab
nashab, Vrab khafadh, dan Vrabjazm.

Di antara contoh dari Vrab-Vrab tersebut ialah sebagai berikut:
1. Vrab rafa\ seperti:

! <

= Z a i d b e r d i r i .

2. Frab nashab, seperti:

3. Frab khafadh, seperti:

~aku telah bersua dengan Zaid.
4. Frab jazm, seperti:

=aku telah melihat Zaid.

= d i a t i d a k m e m u k u l .

12



K a t a n a z h i m : 4

I'rab terbagi menjadi empat macam, maka hendaklah di-
ungkapkan yaitu, rafa’ dan nashab, dan demikian pula jazm,
dan jar.

Pembagian i'rab

rafa ' n a s h a b jazmj a r

I ’ r a b I s i m

Di antara i’rab empat macam yang boleh memasuki isim
hanyalah i’rab rafa’, i’rab nashab, dan i’rab khafadh.
Sedangkan i’rab jazm tidak boleh memasuki isim.

Maksudnya, i’rab-i’rab yang sering memasuki isim adalah
sebagai berikut:
1. I’rab rafa’ contoht

=Salim seorang guru.
2. I’rab nashab, contoh:

3. I’rab khafadh, contoh:
= d k u t e l a h m e l i h a t S a l i m .

=aku telah bersua dengan Salim.

Isim itu selamanya tidak menerima i’rab jazm, yakni tidak bisa
dimasuki oleh amil yang men-jczm-kan.

I ’ r a b i s i m

k h a f a d hr a f a ’ n a s h a b
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L a t i h a n :

1. Apakah arti Vrahl
2. Ada berapa macamkah i’rabl Berilah contohnya!
3. Ada berapakah pembagian i’rab? Sebutkan dan berilah contoh

masing-masing i’rab itu!

I ’ r a b F i ’ i l

Di antara Vrab empat macam yang boleh memasuki fi’il
hanyalah i’rab rafa’, i’rab nashab, dan i’rab jazm. Sedangkan
i’rab khafadh tidak boleh memasuki fi’il.

Maksudnya, di antara empat macam i’rab yang sering memasuki
fi’il ialah i’rab:
1. Rafa’, contoh:

-dia menolong;
=dia membaca;

-dia mengetahui .

Nashab, contoh:2 .

=hendaknya dia menolong;

l ^ o \ =hendaknya dia membaca;

=hendaknya dia mengetahui.

Jazm, contoh:3 .

* ^ y A
=dia tidak menolong;

=dia tidak membaca;

'= dia tidak mengetahui.

Amil yang men-Jar-kan selamanya tidak bisa diterima fi’il.
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K a t a n a z h i m :

Semua Vrah selain jazm boleh memasuki isim, dan semua
i’rab boleh memasuki fi'il kecuali Vrab khafadh tidak boleh.

ra fa ’ n a s h a b j a z m

L a t i h a n :

1. Jelaskan i’rab yang boleh memasuki isim dan fi’il!
2. I’rab apakah yang tidak boleh memasuki isim?
3. I’rab apakah yang tidak boleh memasuki fi’il? Berilah contoh-

nya masing-masing! ■
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B A B M E N G E T A H U I
T A N D A - T A N D A I ’ R A B

Ta n d a I ’ r a b R a f a ’

Vrab rafd" mempunyai empat tanda, yaitu: dhammah, wawu,
alif dan nun.

Maksudnya: Mamat (tanda) Vrab rafa' ada empat macam, yaitu
sebagai berikut:
1. Dhammah, menjadi alamat pokok (tanda asli) i'rab 'rafa\

c o n t o h :

2. Wawu, sebagai pengganti dhammah, contoh:

=Zaid telah datang;

-Hindun seorang juru tulis.

=Zaid-zaid i tu berdir i ;

=orang-orang yang saleh itu mendapat
keberuntungan.

3. Alif, sebagai pengganti dhammah, contoh:

= d u a Z a i d i t u b e r d i r i .

4, Nun, sebagai pengganti dhammah, contoh:
=mereka herdua sedang melakukan (se-

suatu);
=kamu berdua sedang melakukan (sesuatu);
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-mereka sedang melakukan (sesuatu);

=kalian sedang melakukan (sesuatu);

=kamu (seorang perempuan) sedang melaku¬
kan (sesuatu).

K a t a n a z h i n u

■>

I’rab rafa* mempunyai empat alaniat, yaitu dhammah, loawu,
alif demikian pula nun tsabit (tetap) yang tidak dihilangkan.

Tanda i ’ r ab ra fa ’

a l i fd h a m m a h n u nw a w u

A * ' ' ,

L a t i h a n :

1. Ada berapakah tanda Vrab rafa’? Jelaskan dan beri contoh-
nya!

2 . Je l a ska n t a n d a i s i m d a l a m l a f a zh b e r i ku t i n i :

3. Jelaskan tanda fi’il dalam lafazh di bawah ini;

Lafazh yang di-rafa’-kan dengan memakai dhammah
/ V * \ . t \

7 ^ ^
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Dhammah menjadi alamat bagi Vrab rafa* pada empat tern-
pat, yaitu pada isim mufrad, jamak taksir, jamak muannats
salim, dan fi’il mudhari* yang pada huruf akhirnya tidak ber-
temu dengan salah satu pun (dari alif tatsniyah, wawu jamak,
atau ya muannats mukhathabah).

Maksudnya: Dhammah menjadi tanda bagi Vrab rafa berada
pada empat tempat, yaitu pada;
I. Isim mufrad, seperti dalam contoh;

=ilmu itu cahaya;

=kitab itu berisi ilmu;
- Z a i d b e r d i r i .

2. Jamak taksir, seperti dalam contoh;

3. Jamak muannats salim, seperti dalam contoh:

=kitab-kitab itu berisi ilmu;
= Z a i d - Z a i d i t u b e r d i r i .

=Hindun-Hindun itu berdiri;

=wan i t a -wan i t a mus l im i t u menun tu t
i l m u .

4. FiHl mudharV yang pada huruf akhirnya tidak bertemu
dengan alif dhamir tatsniyah, contoh:

=dia mengetahui;

- d i a m e m u k u l .

Ta*rif atau definisi isim mufrad, jamak taksir, jamak muan*
n a t s s a l i m d a n fi * i l m u d h a r i * :

1. Isim mufrad, ialah:
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Isim yang bukan mutsanna (tatsniyah), bukan jamah,
bukan mulhaq jamah atau mulhaq tatsniyah, dan buhan
pula dari asmaul hhamsah (isim-isim yang lima).

Contoh isim mufrad dengan perubahan secara lafazh:
= Z a i d b e r d i r i .

Contoh isim mufrad dengan perubahan secara perkiraan (taq-
diri):

^seorang pemuda telah datang;
=Mi/sa telah datang.

2. Jamah tahsir, ialah:

Lafazh yang berubah dari bentuk mufradnya.

Contoh: lafazh berubah menjadi ; l a f a z h
berubah menjadi ; lafazh b e r u b a h m e n j a d i

3. Jamah muannats salim, ialah:

Lafazh yang dijamakhan dengan memahai alif dan ta
yang ditamhahhan.

Contoh lafazh: ben tuk tu r i gga lnya : 3 : ^1

bentuk tunggalnya: ; berasal dari d a n

Lafazh yang menunjuhkan kejadian (perbuatan) yang se-
dang berlangsung dan yang ahan datang.

Adapun contoh dari fi’il mudharV yang, bertemu dengan alif
dhamir tatsniyah, wawu jamah dan yang muannats mukhathabah
adalah sebagai berikut:

}

4. Fi ’ i l mudhari ’ , ialah:
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a. Yang bertemu dengan a/i/(i/iamjr ^a^s7^^ycA, seperti:

b. Yang bertemu dengan luawu dhamir jamak, seperti:

"c. Yang bertemu dengan ya muannats mukhathabah, seperti:

Ci>Uk>

d. Yang bertemu dengan nun taukid tsaqilah, seperti:

V-A
0 I

e. Yang bertemu dengan nun taukid khafifah, seperti:

Semua tanda rafa’ ini sebagai pengganti dhammah.

K a t a n a z h i n v

er-»
Dhammah menjadi tanda rafa’ pada isim mufrad, contohnya
seperti: ;pada jamak taksir, contohnya seperti:
'ilfrT asalnya ; pada jamak muannats salim, contoh¬
nya seperti: ; d a n p a d a s e m u a fi ’ i l m u ’ r a b I m u d h a -

ri\ contohnya seperti:C ]>A> )

I’rab rafa’ dengan dhammah

jamak
t a k s i r

jamak muannats
s a l i m

fi’ i ti s i m

m u f r a d m u d h a r i '
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L a t i h a n :

1. Ada berapa tempatkah dhammah menjadi alamat Vrab rafal
Jelaskan dan beri contohnya masing-masing!

2. Apakah yang dinamakan isim mufradl Berikanlah contohnya!
3. Apakah yang disebut jamoA taksir? Berilah contohnya!
4. Apakah yang disebut jamak salim'? Berilah contohnya!
5. Apakah tanda rafa* pada lafazh berikut ini:
6. Jelaskan kedudukan lafazh dan kedudukan Vrab pada lafazh

di bawah in i :

Lafazh yang di-rafa*-kan dengan wawu

I*

Wawu menjadi alamat bagi Vrab rafa’pada dua tempat, yaitu
pada jamak mudzakkar salim dan asmaul khamsah (isim-
isim yang lima).

Asmaul khamsah itu ialah:

=ayahmu; - saudaramu; = i p a r -
mu, atau mertuamu; = mulutmu; dan =
yang mempunyai harta.

Maksudnya: wawu menjadi tanda bagi Vrab rafa’ itu pada dua
tempat, yaitu pada
1. Jamak mudzakkar salim, seperti dalam contoh:

yang beriman. (Al-Mu-minun: 1)!
=Zaid-Zaid itu telah datang.

Is t̂

=Sesungguhnya beruntunglah orang-orang0 3
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-r*' ^^ d a n j j
yang di-id/ia/bi-kan kepada lafazh lainnya, seperti:

Apabila lafazh:
maka i’rab rafa’-nya. dengan memakai dhammah. Namun bila di-
idhafat-kan kepada ya mutakallim wahdah, seperti

maka i*rab rafa’-nya bukan dengan tvawu, melainkan dengan
dhammah yang diperkirakan keberadaannya pada ya mati (yang
d i - s u k u n - k a n ) .

TaVif atau definisi jamak mudzakkar salim

2. Asmaul khamsah, yaitu lafazh:

't' ̂ r' r-̂  >ji tidak di'id/ia/3z£'kan,

Lafazh yang menunjukkan bentuk jamak dengan memakai
wawu dan nun pada huruf akhimya, yaitu bila dalam
keadaan rafa’, sedangkan ya dan nun bila dalam keadaan
nashab dan jar.

Contohnya seperti di bawah ini:

sAku telah bersua dengan Zaid;
=Aku telah melihat Zaid;
=Zaid‘Zaid itu telah datang.

Huruf wawu yang terdapat pada lafazh i t u s e b a g a i
pengganti dhammah, sedangkan huruf nun-nya sebagai pengganti
t a n w i n .

K a t a n a z h i n v
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Wawu pada jamak mudzakkar mudzakkar salim (menjadi

alamat rafa’), seperti dalam contoh-

(orang-orang yang saleh itu adalah orang-orang yang mulia).

Perihalnya sama dengan yang dikemukakan pada asmaul,
khamsah, yaitu yang akan disebutkan secara berturut-turut.

^'C■* ^ ke ten tuan Vrab -L a f a z h ;

nya semua di-mudhaf-kan atau di-idhafat-kan dalam keada-
an mufrad atau tunggal (bukan mutsanna dan bukan pula
jamak) dan dalam keadaan mukabbarah (bukan mushagh-
gharah).

Tanda rafa' dengan wawu

jamak mudzakkar saiim ^ m a u l - k h a m s a h

L a t i h a n :

Lafazh apakah yang di-ra/o"-kan dengan wawu? Jelaskan dan
beri cqntohnya!

2. Apakah yang disebut asmaul khamsah? Berikanlah contohnya
l i m a m a c a m !

3. Apakah yang disebut jamak mudzakkar salim?
4. Sebutkan syarat-syarat asmaul khamsah!
5. Apakah asal mula nun Jarndk mudzakkar salim itu?
6. Dengan huruf apakah Vrab jamak mudzakkar salim bila

dalam keadaan nashab danger?

1
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Lafazh-lafazh yang di-rafa’-kan dengan memakai alif

Alifmenjadi alamat bagi Vrab rafa’ khusus pada isim tatsni-
yah.

Maksudnya: Alif menjadi tanda bagi i’rah rafa’ itu hanya ter-
dapat pada isim tatsniyah saja, seperti dalam contoh:

=dua Zaid itu telah datang.

=dua orang muslim itu telah datang.

Isim tatsniyah, ialah:

= i n i a d a l a h d u a b u a h k i t a b .

Lafazh yang menunjukkan dua dengan memakai alif dan nun
pada huruf akhirnya, yaitu bila dalam keadaan rafa\ sedang-
kan ya dan nun bila dalam keadaan nashab dan jar.

Contoh yang di-nas/mb-kan, seperti:
= A k u t e l a h m e l i h a t d u a Z a i d .

Contoh yang di-Jar-kan, seperti:
beHemu dengan dua Zaid.

Alif sebagai pengganti dhammah, dan ya sebagai pengganti
fathah atau kasrah, sedangkan nun sebagai pengganti tanwin.

=Aku telah mengetahui dua orang guru.

=Aku telah belajar dari dua orang guru.

K a t a n a z h i n u
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Dan pada mutsanna (isim tatsniyah) dengan memakai alif
c o n t o h : -dua Zaid. (Alif-nya adalah aiamat rafa’).

Lafazh-lafazh yang di-rafa*-kan dengan memakai n u n

— X

^ - X

y * / '

Nun menjadi alamat hagi Vrah rafa’ pada fi'il mudhari’ bila-
mana bertemu dengan dhamir tatsniyah atau dhamir jamak
m u d z a k k a r a t a u d h a m i r m u a n n a t s m u k h a t h a b a h .

Maksudnya: Nun menjadi tanda bagi Vrab rafa’ itu pada fi’il
mudhari’ yang bertemu dengan dhamir tatsniyah, seperti:

=mereka berdua (laki-laki) sedang melakukan (se-
suatu).

=kamu berdua sedang melakukan (sesuatu);
atau dengan dhamir jamak, seperti:

=mereka (laki-laki) sedang melakukan (sesuatu).
=kalian (laki-laki) sedang melakukan (sesuatu);

atau dengan dhamir muannats mukhathabah, seperti:
(jlkjuu =kamu (seorang perempuan) sedang melakukan (se¬

s u a t u ) .

K a t a n a z h i m :

Dan nun pada fi’il mudhari’ yang telah diketahui (menjadi
alamat i’rab rafa’).

^ »* " J c

' ' Z '

Yaitu dengan wazan yafalaani, tafalaani (dhamir mukhatha¬
bah) antumaa. Dan yafaluuna, tafaluuna disertai yafalaani
dan tafalaani.
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Demikian pula tafaliina seperti halnya perkataan tarhamiina
haalii (kamu —seorang perempuan —kasih sayang kepada
keadaanku). Wazan-wazan tersebut terkenal dengan sebutan
afaalul khamsah.

Kesimpulan:

1. Tanda rafa' dengan alif hanya terdapat pada isim tatsniyah.
2. Tanda rafa' dengan nun hanya terdapat pada afalul kham¬

s a h .

L a t i h a n :

1. Apakah yang di-ra/a’-kan dengan huruf a/i/? Berilah tiga
macam contohnya!

2. Apakah yang disebut isim tatsniyah'?
3. Apakah asal mula huruf nun isim tatsniyah?
4. Apakah yang di-ra/a’-kan dengan huruf nun? Berilah tiga

macam contohnya!
5. Sebutkan fi'il-fi’il yang di-ra/a’-kan! Apakah arti masing-

masing lafazhnya?

Ta n d a i ’ r a b N a s h a b

I’rab nashab mempunyai lima alamat, yaitu: fathah, alif,
kasrah, ya dan menghilangkan huruf nun yang menjadi
tanda Vrab rafa\

Maksudnya: Frab nashab itu mempunyai lima tanda, yaitu:
1. Fathah, menjadi alamat pokok (tanda asli) Vrab nashab,

c o n t o h :

=aku telah mengenal Ba^ar.

= a k u t e l a h m e l i h a t Z a i d .

2. Alif sebagai pengganti fathah, contoh:
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=ahu telah mengenal saudaramu.

=aku telah melihat ayahmu.
3. Kasrah sebagai pengganti fathah, contoh:

4. Ya juga sebagai pengganti fathah, contoh:

=aku telah mengenal guru-guru wanita.

= a k u t e l a h m e l i h a t w a n i t a - w a n i t a m u s l i m .

= a k u t e l a h m e l i h a t Z a i d - Z a i d .

- a k u t e l a h m e l i h a t d u a Z a i d .

5. Menghilangkan huruf Tiwn, contoh:

=kamu (seorang perempuan) tidak akan dapat
b e r b u a ^ .

-kalian tidak akan dapat herbuat.
=mereka tidak akan dapat herbuat.

=kamu herdua tidak akan dapat berbuat.
=mereka herdua tidak akan dapat herbuatw - 5

K a t a n a z h i n v

Vrab nashab mempunyai lima alamat, yaitu: fathah, alif,
kasrah, ya, dan membuang (menghilangkan) hurufnun.

Ta n d a i ’ r a b n a s h a b

a fi f k a s r a hf a t h a h membuang nuny a

^ 0 ^
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L a t i h a n :

1. Ada berapakah alamat Vrdb nashab? Berilah contohnya ma-
sing-masing!

2. Apakah tanda asli i’rab nashab?
3. Sebutkan tanda apakah yang menjadi pengganti hnruffathah

sebagai alamat nashab!

Lafazh-lafazh yang di-nashab-kan dengan memakai fathah

Fathah menjadi alamat bagi Vrab nashab berada pada tiga
tempat, yaitu pada isim mufrad, Jamak taksir dan fiHl
mudhari’ bilamana kemasukan padanya amil yang me-
nashab-kan dan pada akhir kalimatnya tidak bertemu dengan
sesuatu pun (dari alif tatsniyah, wawu jamak, nun taukid,
dan sebagainya).

Maksudhya: Fathah menjadi tanda bagi Vrab nashab itu berada
pada tiga tempat, yaitu pada:
1. Isim mufrad, seperti dalam contoh:

= a k u t e l a h m e l i h a t Z a i d .

=aku te lah membe l i sebuah k i tab .

-aku telah belajar ilmu syar’i.

2. Jamak taksir, seperti dalam contoh:

= a k u t e l a h m e l i h a t Z a i d - Z a i d .

-aku telah membeli beberapa buah kitab.

=aku telah belajar beberapa ilmu.
3. FiHl mudhari\ yaitu yang kemasukan amil yang me-nasnao-

kan dan akhir fi'il itu tidak bertemu dengan alif dhamir tats-
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niyah, luaiuu jamak, ya muannats mukhathabah dan nun
taukid, seperti dalam contoh:

=dia tidak akan dapat berbuat.

=kamu tidak akan dapat berbuat

=kami akan tetap menyembah patung
anak lembu ini... (Thaha: 91)

K a t a n a z h i n u

Nashab-kanlah dengan fathah lafazk yang di-rafa’-kan de-
ngan dhammah, kecuali pada lafazk seperti ( j a m a k
muannats salim), maka tidak boleh di-nashab-kan dengan
fathah.

Tanda nashab dengan fathah

is im mu f rad jamak taksir fi ’ i l mudhar j '

L a t i h a n :

1. Jelaskan lafazh yang di-nos/md-kan dengan memakai fathah
dan beri contohnya!

2. Apakah ta'rif isim mufrad?
3. Apakah ta’rif jamak taksir?
4. Sebutkan syarat fiHl n\udharV yang di-nos/m6*kan dengan

fathah.
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Lafazh-lafazh yang di-nashab-kan dengan memakai alif

Alif menjadi alamat bagi Vrah nashah berada pada asmaul
khamsah, contoh: ( a k u t e l a h m e l i h a t a y a h -
mu dan saudaramu); dan lafazh yang menyerupainya.

Maksudnya: Alif menjadi tanda bagi Vrab nashab itu hanya ter-
dapat pada asmoul khamsah saja.

K a t a n a z h i m :
w . y

Jadikanlah alif sebagai alamat untuk me-nashab-kan asmaul
k h a m s a h .

Lafazh-lafazh yang di-nashab-kan dengan memakai kasrah

Kasrah menjadi alamat Vrab nashab hanya terdapat pada
bentuk jamak muannats salim saja.

Contohnya seperti: ( b e n t u k j a m a k d a r i l a f a z h :
). (bentuk jamak dari lafazh: ) .

* * ^ * “ ! ! >

K a t a n a z h i m :

* ✓

Nashab-kanlah dengan kasrah jamak muannats salim yang
t e l a h d i k e t a h u i .

Lafazh-lafazh yang di-nashab-kan dengan memakai ya
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Ya menjadi alamat bagi Vrab nashab pada isim tatsniyah dan
jamak (mudzakkar salim).

Contoh yang berada pada isim tatsniyah seperti:

=aku te lah membaca dua huah k i t ab .

Huruf ya yang di-sukun-kan dan huruf yang sebelumnya di-
fathah-kan.
Contoh yang berada pada jamak mudzakkar salim seperti:

tslah melihat guru-guru.

Huruf ya yang di-sa^jun-kan dan huruf sebelumnya di-ftasra/i-kan.

K a t a n a z h i n v

Alamat nashab pada isim yang telah di-tatsniyah-kan dan
pada jamak tadzkir dianggap shahih dengan memakai ya.

Tanda nashab dengan ya

isim tatsniyah jamak mudzakkar

L a t i h a n :

1. Apakah yang disebut asmaul khamsah (isim-isim yang lima)?
2. Apakah syarat asmaul khamsah dalam keadaan nashab de¬

ngan memakai huruf ya?
3. Lafazh apakah yang di-nashab-kan dengan harakat kasrahl

Berilah contohnya tiga macam!
4. Ada berapa tempatkah huruf ya menjadi alamat nashab'?

Berilah contohnya masing-masing tiga macam!
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5. Apakah yang disebut isim tatsniyah'?
6. Apakah jamak mudzakkar salim itu?

Lafazh yang d i -nashab-kan dengan membuang (meng-
h i l a n g k a n ) h u r u f n u n

^ ! V

Membuang (menghilangkan) nun menjadi alamat bagi Vrab
nashab pada afalul khamsah yang di-rafa’-kannya dengan
memakai nun itsbat (tetap).

Seperti lafazh:

=hendaknya mereka berdua mengetahui.

UJLflDo' =hendaknya kamu berdua mengetahui.

=hendaknya mereka mengetahui.

=hendaknya kalian mengetahui.

=hendaknya engkau (perempuan) mengetahui.

K a t a n a z h i n v

Afalul khamsah bilamana di-nashab-kan maka membuang
huruf nun tanda rafa* secara mutlak adalah wajib.

Membuang nun

fi’i l l ima:
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L a t i h a n :

1. Apakah yang di-nas/iafe-kan dengan hadzfa nun (membuang
nun)? Buatlah contohnya tiga macam!

2. Apakah yang disebut afalul khamsah (fi’il-fi’il yang lima)?
3. Dengan apakah tanda ra/u’*nya?

T a n d a I ’ r a b K h a f a d h

Vrah khafadh mempunyai tiga alamat, yaitu: kasrah, ya, dan
fathah.

1. Kasrah, yaitu yang menjadi alamat pokok i*rab khafadh,
contoh :

=aku telah bersua dengan Zaid.

~Dengan nama Allah Yang Maha Pe-
murah lagi Maha Penyayang.

2. Ya, sebagai pengganti kasrah, contoh:

=aku telah berjumpa dengan dua Zaid.

=aku telah berjumpa dengan Zaid-
Z a i d i t u .

\ ^
‘"^V—= ciku telah berjumpa dengan ayahmu.

3. Fathah, sebagai pengganti kasrah, contoh:

=aku telah bersua dengan Ahmad.

^=aku telah salat di beberapa masjid.

K a t a n a z k i m :
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Alamat khafadh yang telah ditentukan ialah, kasrah, ya dan
fathah saja.

Ta n d a k h a f a d h

f a t h a hk a s r a h y a

i j jL jUwnj*
— i " i .

Lafazh-lafazh yang di-khafadh-kan atau di-jar-kan dengan
m e m a k a i h a r a k a t k a s r a h

♦ / *

Kasrah menjadi alamat bagi i’rab khafadh pada tiga tempat,
yaitu pada isim mufrad yang menerima tanivin, jamak taksir
yang menerima tanwin, dan jamak muannats salim.

\

Contoh isim mufrad, yang menerima tanwin, seperti:
=aku telah bersua dengan Zfiid.

J = aku telah menulis dengan pena.

. - f

^=aku telah salat di dalam masjidil Haram.
Contoh jamak taksir yang menerima tanwin, seperti:

-aku telah berjumpa dengan beberapa le-
l a k i .

L t e l a h m e n g a m b i l i l m u - i l m u i t u d a r i
beberapa kitab.

Contoh jamak muannats salim, seperti:
aku telah berjumpa dengan wanita-wanita
m u s l i m .

3 4



Sesungguhnya dalam penciptaan langit
dan 6wmi... (Ali Imran: 190)

K a t a n a z h i n u

, 4 . !y' * ! t ’

Khafadh-kanlah (jar-kanlah) dengan harakat kasrah isim-
isim yang telah diketahui dalam keadaan rafa'-nya dengan
dhammah bilamana munsharif (menerima tanwin).

Tanda khafadh dengan kasrah

jamak taksir bertanwin jamak muannatsi s i m m u f r a d b e r t a n w i n

.A»>. Jf

L a t i h a n :

1. Ada berapakah alamat Vrah khafadhl Buatlah contohnya
masing-masing!

2. Lafazh apakah yang div'a^-kan dengan harakat kasrah'? Beri-
lah masing-masing contohnya dua macam!

3. Apakah isim mufrad itu? Buatlah contohnya!
4. Apakah jamak taksir itu? Berilah contohnya!

Lafazh'lafazh yang di-jar-kan dengan memakai ya

Ya menjadi alamat i’rab khafadh pada tiga tempat, yaitu
pada asmaul khamsah, isim tatsniyah dan jamak (mudzakkar
s a l i m ) .
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Contoh dal am bentuk asmaul khamsah, seperti:
=aku telah bertemu dengan ayahmu, sau-

daramu, mertuamu, dan pemilik harta.

Contoh pada isim tatsniyah, seperti:

=aku telah duduk di dua rumah:

=uku telah bersua dengan dua Zaid yang
m u s l i m .

Contoh pada jama^ mudzakkar (salim), seperti:

=aku telah bersua dengan Zaid-Zaid yang
m u s l i m i t u .

Kata nazhim (penyair):

Jar-kanlah dengan memakai ya setiap lafazh yang di-nashab-
kan dengan hurufya; demikian pula asmaul khamsah berikut
syarat-syaratnya, maka benarlah sikap Anda ini.

Maksudnya: Setiap lafazh yang di-ncsAab-kan dengan memakai
ya maka di-jar-kannya pun dengan memakai yo pula, demikian
pula asmaul khamsah (isim-isim yang lima).

Tanda jar dengan ya

is im l ima isim tatsniyah jamak mudzakkar

/«!* 9^\\ ^
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L a t i h a n :

1. Lafazh apakah yang di-yor-kan dengan memakai huruf yal
Buatlah contohnya masing-masing!

2. Apakah asmaul khamsah (isim-isim yang lima) itu?
3. Apakah isim tatsniyah itu?

Lafazh-lafazh yang di-jar-kan dengan memakai fathah

Fathah menjadi alamat Vrab khafadh pada isim yang tidak
menerima tanivin (ghair munsharif).

Isim yang tidak menerima tanwin itu banyak, di antaranya ialah
sebagai berikut:
1. Isim alam yang her-wazan afal, contoh:

-aku telah hersua dengan Ahmad dan
A k r a m .

2. ’Alam ’ajam yang hurufnya lebih dari tiga, contoh;

-aku telah bertemu dengan Yusuf dan
S u l a i m a n .

3. Bentuk (shighat) mUntahal jumu’, contoh:

=aku telah salat di beberapa masjid.

=Sesungguhnya Kami telah meng-
hiasi langit yang dekat dengan bin-
tang-bintang. (Ai Mulk: 5)

4. ’Alam muannats yang memakai ta marbuthah, contoh;

=aku telah bersua dengan Thalhah
d a n F a t h i m a h .

5. ’Alam tarkib mazji, contoh:

-aku telah bersua dengan Ba’labak.
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’Alam dan ’adal, contoh:

(Bentuk asalnya: ( d a n s e b a g a i n y a , s e b a g a i m a n a
yang akan diterangkan, insya Allah). i

6 .

=aku telah hersua dengan ’Umar dan
Z u h a l .

K a t a n a z h i m :

Khafadh-kanlah dengan memakai fathah setiap isim yang
tidak menerima tanwin (ghair munsharif) dari isim yang ber-
sifat dengan sifat fi’il.

Perlu diketahui, bahwa terjadinya isim ghair munsharif itu ka-
rena isim tersebut mempunyai ’illat (penyebab), yaitu ’illat loash-
fiyah atau sifat, dan ’alamiyah. ’Illat itu ada yang dua ’illat dan
ada pula yang satu ’illat menduduki tempat dua ’illat.

A . I s im gha i r munshar i f dengan dua * i l l a t

1. Washfiyah (sifat).

Washfiyah dan ’adal, seperti lafazh:
nya dua>dua; tiga-tiga; empat-empat.

L a f a z h :

fiyah dan ’adal, sebab^ hasil perubahan dari lafazh:

b. Washfiyah dan wazan fi’il, seperti: b e r - w o z a n a f a l ,

asalnya:

\ !

< a r t ia .

dan sebagainya disebut wash-

asalnya; asalnya: \

;3jj' asalnya: JjJ dan sebagainya.
c. Washfiyah dan ziyadah (tambahan) alif dan nun,, contoh:

01^ asalnya: ^ a s a l n y a :
3 8



asalnya: ; dan sebagainya.

2. ’Alamiyah (nama) dan lain-lainnya, yaitu:
a. ’Alamiyah dan ivazan fVil, seperti-

l u a z a n .

b. Alamiyah dan ’adal, contoh: . L a f a z i n i d i -
ma dul (dipindahkan) dari merupakan per-
ubahan dari ̂ }̂ J (Jan sebagainya.

\ivazan afal,

c. ’Alamiyah dan ziyadah (tambahan) alif dan nun, contoh:
iUi asalnya:

d. ’Alamiyah dan ’ajamiyah (bahasa asing), contoh:

e. ’Alamiyah dan tarkih mazji (̂ sunan campuran), contoh:
asalnya: d a n ^

!VLl^ f''* y
k—-it) danf. ’Alamiyah dan ta-nits, contoh:

sebagainya.

B. Isim ghair munsharif dengan satu ’illat
duduki tempat dua 'illat ada dua, yaitu:

1. Shighat (bentuk) muntahal jumu’, yaitu
;contoh: bentuk jamak dari lafazh ,

;atau b e n t u k j a m a k d a r i l a f a z h

,her -wazan

2. Sebab alif ta-nits mamdudah, contoh:

y a n g m e n -

i l l : a t a uw a z a n

h e r - w a z a n

dan dengan alif ta-nits maqshurah, contoh: d a n
sebagainya.

Semua isim ghair munsharif itu di-ra/h’-kan dengan memakai
dhammah, di-nos/ia6-kan dan di-jar-kan dengan harakat fathah.
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L a t i h a n :

1. Apakah isim ghair munsharif itu?
2. Berapa macamkah isim ghair munsharif?
3. Apakah wazan fi’il itu? Berilah contohnya!
4. Apakah ’alam ’ajam? Berilah contohnya!
5. Apakah shighat muntahal jumu'? Berilah contohnya!
6. Apakah sebabnya shighat muntahal jumu’ itu tidak menerima

t a n w i n ?

7. Ada berapa macamkah 7llat shighat muntahal jumu’?
8. Apakah arti washfiyah dan ’alamiyah?
9. Je laskan " i7 /a^ la fazh in i :

T a n d a T r a b J a z m

i l i ' 3b
Yrah jazm mempunyai dua alamat yaitu, sukun dan mem-
buang.

Maksudnya: I’rab jazm itu mempunyai dua tanda yaitu, sukun
yang menjadi tanda pokok dan membuang (menghilangkan) nun
tanda rafa’ dan huruf ’illat.

Contoh sukun yang menjadi.tanda pokok seperti:

Contoh membuang nun tanda rafa’ seperti:

Contoh membuang huruf ’illat seperti: ’
dan sebagainya.

K a t a n a z h i n u

9

=

✓ !

I’rab jazm pada fi’il-fi’il itu dengan memakai sukun, atau
membuang huruf ’illat, atau membuang nun (tanda rafa’)
pada afalul khamsah.
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i’rab jazm

membuangs u k u n

2 . n u n r a f a ’1 . huruf ’ i l la t

Lafazh-lafazh yang di-jazm-kan dengan memakai sukun

Sukun menjadi alamat bagi Vrab jazm pada ft’il mudharV
yang shahih akhirnya.

Fi’il mudharV yang shahih akhirnya, ialah fi’il mudharV yang
pada bagian akhirnya tidak berhuruf ’illat, yaitu: alif, wawu, dan

seperti:y a ,

Contoh yang mu’tal, ialah: ! K a l a u d i - j a z m -
kan maka huruf ’illat-nyd. harus dibuang, sebagaimana yang akan
diterangkan.

Lafazh-lafazh yang di-jazm-kan dengan membuang huruf
HUat atau nun tanda rafa’

Membuang itu menjadi tanda bagi Vrab jazm pada fi’il mu-
dharV yang mu’tal akhir dan pada fi’il-fi’il yang di-rafa’-kan-
nya dengan nun tetap.

Contoh yang mu’tal (berhuruf ’illat), seperti:

menjadi: i j P i f
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Contoh yang tanda rafa’-nya. dengan nun, seperti:
. 1 .

u^/buu m e n j a d i :

K a t a n a z h i n v

Mdka memhuang nun tanda rafa’ secara pasti diharuskan
pada afalul khamsah hilamana di-jozm-kan.

Tanda jazm

dengan sukun dengan membuang
huruf ’ i l lat n u n

<!''M <

L a t i h a n :

1. Ada berapakah alamat Vrah jazm'? Berilah contoh masing-
masing tiga kalimat!

2. Apakah yang dimaksud dengan membuang? Berilah contoh-
nya masing-masing!

3. Apakah tanda jazm pada fi'il mu*tal akhir? Berilah 3
contohnya!

4. Apakah tanda jazm pada fiHl yang di-ra/a*-kannya dengan
nun? Berilah 3macam contohnya!

m a c a m

La faz l . yang D i -mu ’ rab -kan
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Lafazh-lafazh yang di-mu’rab-kan terbagi menjadi dua
bagian, yaitu bagian yang di-i’rab-i dengan memakai harakat
dan bagian yang di-i’rab-i dengan memakai huruf.

Maksudnya: Pasal ini merupakan pengulangan pelajaran yang
telah lalu, yaitu pada garis besarnya semua lafazh atau kalimat
itu ada yang di-i’rab-i dengan mem^lkai harakat, baik harakat

dhammah, fathah, kasrah atau sukun, seperti:
dan sebagainya.

Dan ada yang di-fra&-i dengan memakai huruf, yaitu: ivawu,
alif dan ya, seperti :

dan sebagainya.

K a t a n a z h i m :

Lafazh yang di-mu’rab-kan itu semuanya kadang-kadang di-
i’rab-i dengan memakai harakat atau dengan huruf yang di-
d e k a t k a n .

Lafazh yang dii’rabi

dengan harkat; dengan huruf:

. y 9 ^ 9 9 V

Lafazh yang di-iVab-i dengan memakai harakat
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Lafazh yang di-i’rab-i dengan memakai harakat ada empat
macam, yaitu: isim mufrad, jamak taksir, jamak muannats
salim dan fi’il mudhari’ yang tidak bertemu dengan sesuatu
pun (dari huruf alif, wawu, ya, nun taukid atau huruf’illat).

Semua lafazh itu di-rafa’-kan dengan memakai dhammdh, di-
nashab-kan dengan memakai fathah, di-khafadh-kan dengan
memakai kasrah dan di-jazm-kan dengan memakai sukiin.

Maksudnya: Lafazh-lafazh yang di-j’ra6-i dengan memakai hara¬
kat ada empat macam, yaitu: 1. isim mufrad; 2. jamak taksir; 3.
jamak muannats salim; dan 4. fVil mudhari yang pada ujungnya
tidak bertemu dengan huruf al i f , wawu, ya, dan nun taukid.
Semua itu harus di-ro/a’-kan dengan memakai dhammah, di-
nashab-kan dengan memakai fathah, ^\-khafadh-kan dengan me¬
makai kasrah dan di-^azm-kan dengan memakai sukun.
Contoh dalam keadaan rafa* seperti:

=Zaid telah datang.

= ' A m r t e l a h d u d u k .

Dalam keadaan nashab seperti:

= a k u t e l a h m e l i h a t Z a i d .

=aku telah mengenal Amr.
Dalam keadaan khafadh seperti:

=aku telah menulis dengan pena.

Dalam keadaan jazm seperti:
=bukankah Kami telah melapangkan.. . (Alam

Nasyrah: 1)

K a t a n a z h i n u '
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Yang pertama dari dua bagian tersebut (yang di-i’rab-i
dengan harakat) ada empat macam sebagaimana yang telah
dikemukakan, yaitu di-rafa’-kan dengan memakai dhammah.

Tiap-tiap lafazh yang di-rafa’-kan dengan memakai dhammah
maka di-nashab-kannya dengan memakai fathah secara
m u t l a k .

Dan isim yang di-rafa’-kan dengan memakai dhammah harus
di-khafadh-kan dengan memakai kasrah. Dan fi’il yang dv
rafa’-kan dengan memakai dhammah di-jazm-kan dengan me¬
m a k a i s u k u n .

Lafazh yang dii’rabi dengan harakat

fi ’ i l mudhar i ’i s im mu f rad jamak taksir jamak muannats

Vi<* AC ♦ '

L a t i h a n :

1. Berapa bagiankah lafazh yang di-mu’ra&-kan? Jelaskan satu
persatu dan beri contohnya!

2. Apakah yang di-i’ra6-i dengan harakat? Berilah contoh
masing-masing dua buah!

3. Apakah fi’il mudhari’ itu? Berilah contoh fi’il mudhari* yang
m u ’ t a l !
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Z ' '

Dikecualikan dari ketentuan tadi ialah tiga perkara, yaitu 1.
jamak muannats salim, di-nashab-kan dengan kasrah; 2. isim
yang tidak menerima tanivin, di-khafadh-kan dengan fathah;
3. fi’il mudharV yang mu’tal akhir (berhuruf’iilat pada ujung-
nya), di-jazm-kan dengan membuang huruf akhirnya, yaitu
huruf ’iilat.

Maksudnya: Dikecualikan dari ketentuan tadi (di-nashab-kan
dengan memakai fathah, di-rafa’-kan dengan memakai dhammah,
di-khafadh-kan dengan memakai kasrah dan di-jazm-kan dengan
memakai sukun), yaitu sebagai berikut:
1. Jamak muannats salim, di-nashab-kannya bukan dengan ha-

rakat fathah, tapi dengan harakat kasrah, seperti dalam
c o n t o h :

=aku telah melihat Hindun-Hindun itu.

=aku telah melihat wanita-ioanita muslim itu.

2. Isim yang tidak menerima tanwin (ghair munsharif), di-
khafadh-)La.n atau di-yar-kannya bukan dengan harakat
kasrah, melainkan dengan harakat fathah, seperti dalam
c o n t o h :

-aku telah bersua dengan Ahmad dan
I b r a h i m .

3. Fi’il mudharV yang mu’tal akhir, di-^ozm-kannya bukan
dengan harakat sukun, melainkan dengan membuang huruf

\

Vto-nya, seperti: ■ Ip. Jlp
K a t a n a z h i n v
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9 v ' ' *
Tetapi seperti dalam contoh. lafazh: oXA (jamak muan-
nats salim), untuk me-nashab-kannya dengan memdkai
kasrah dan isim ghair- munsharif di-jar-kan dengan memakai
fathah.

Semua fi'il mu’tal di-jazm-kan dengan membuang huruf ’illat
sebagaimana yang telah diketahui.

Lafazh’lafazh yang di-i’rab-i dengan memakai huruf

Lafazh yang di-Vrab-i dengan memakai huruf ada empat
macam, yaitu: 1. isim tatsniyah; 2. jamak mudzakkar salim;
3. asmaul khamsah; 4. afalul khamsah, yaitu yafalaani, taf-
’alaani, yafaluuna, tafaluuna, tafaliina.

Maksudnya: Lafazh-lafazh yang di-frc6-i dengan memakai huruf
ada empat macam, yaitu sebagai berikut:
1. Isim tatsniyah, contoh: oU»j =dua Zaid.
2. Jamak mudzakkar salim, contoh:. = Z a i d - Z a i d .

3. Asmaul khamsah, contoh: = ayahinu; t\̂ \ =saudara-
m u ; - i p a r m u a t a u m e r t u a m u .

4. Afalul khamsah, contoh:
=mereka berdua sedang melakukan (sesuatu);

=kamu berdua sedang melakukan (sesuatu)..

K a t a n a z h i n v

^ 3
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Lafazh yang di-mu*rab-kan dengan memakai huruf itu ada
empat, yaitu: 1. mutsanna (isim tatsniyah); 2. mudzakkar
yang di-jamak-kan secara shahih (jamak mudzakkar salim,
bukan jamak taksir), seperti contoh yang telah lain; 3. asmaul
khamsah; 4. afalul khamsah.

Lafazh yang dii’rabi dengan huruf

afalul kh^sahisim fatsniyah jamak mudzakkar salim a s m a u l k h a m s a h

. k ' l
o y ^

L a t i h a n :

1. Jelaskan lafazh yang di-fra6-i dengan memakai hurufl Beri-
lah contohnya masing-masing!

2. Jelaskan arti isim tatsniyah dan beri contohnya!
3. Jelaskan jamak mudzakkar salim!

I’rab isim tatsniyah
ivv?

Adapun isim tatsniyah maka di-rafa’-kan dengan memakai
alif di’Tiashab-kan dan di-khafadh-kan dengan memakai ya.

Contoh di-m/a’-kan dengan memakai alif, seperti:

=dua Zaid itu telah datang.
Contoh di-nos^a6-kan dan di-khafadh-kan dengan memakai ya,
seperti:
aiass£,ui:\ =aku telah mengambil dua buah pena.

aku telah menulis dengan dua buah pena.
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K a t a n a z h i n v

Adapun mutsanna (isim tatsniyah) maka di-rafa'-kannya de-
n§ciTi TYiBTnixkcii alif, di-Tictshcib’kciTi dan di’jcir~k(innyci dcugan
memakai ya telah diketahui.

9 I.''

I'rab isim tatsniyah

di-rafa’-kan dengan alif di-nashab-kan dengan ya di-jar-kan dengan ya

. ’ I *

Frab jamak mudzakkar salim

Adapun jamak mudzakkar salim maka di-rafa*-kan dengan
memakai wawu dan di-nashah~kan serta di-jar-kan dengan
memakai ya.

Contoh di-ra/^a"-kan dengan memakai wawu, seperti:

=orang-orang muslim itu telah datang.

=Sesungguhnya beruntunglah orang-orang
yang beriman. (A1 Mu-minun: 1)

Contoh di-nos/^aft'kan dengan memakai ya, seperti:

=aku telah melihat orang-orang muslim.

=sesungguhnya Allah mencintai orang-orang
yang berbuat balk dan orang-orang yang
t o b a t .

X *
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Contoh di-Jar-kan dengaii memakai ya, seperti:

= a h u t e l a h h e r s u a d e n g a n o r a n g - o r a n g
, .

^ m u s h m .
=semoga A l lah men jad ikan k i ta da r i

golongan orang-orang yang beriman lagi
s a l e h .

K a t a n a z h i n v

!C'' . 9 < m '

Ban serupa dengan mutsanna ialah jamak (mudzakkar salim)
dalam keadaan nashab dan jar, sedangkan di-rafa*-karinya
dengan memakai ivawu sebagaimana yang telah lain dan di-
tetapkan.

t’rab jamak mudzakkar salim

di-jar-kan dengan yadi-nashab-kan dengan yadt-rafa'-kan dengan wawu

I'A'j
!*"«V >

L a t i h a n :

1. Apakah bedanya antara isim tatsniyah dengan jamak mu-
d z a k k a r s a l i m ?

2. Dengan memakai harakat apakah huruf nun isim tatsniyah
dan jamak mudzakkar salim?

3. Apakah tand& rafa* kedua isim itu?

I * r a b a s m a u l k h a m s a h :
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Adapun asmaul khamsah maka di-rafa’-kan dengan memakai
waivu dan di-nashah-kan dengan memakai alif serta di-jar-
kan dengan memakai ya.

Contoh di-ro^i'-kan dengan memakai ivawu, seperti:

-Ini mulutmu, iparmu atau mertuamu,
saudaramu, ayahmu.

Contoh di-nas/ia6-kan dengan memakai alif, seperti:
-aku telah melihat ayahmu, saudaramu,

iparmu atau mertuamu, mulutmu, dan
pemilik harta.

Contoh di-̂ ar-kan dengan memakai 3»a, seperti:
-aku telah bersua dengan ayahmu,

daramu, iparmu atau mertuamu, dan
** ' yang mempunya i har ta .

s a u -

Perlu diketahui, bahwa asmaul khamsah itu bila tidak di-
id/ia/oi-kan seperti lafazh: ^ ^ iVc&-nya tidak de¬
ngan memakai huruf seperti tadi, tetapi di-ra/a*-kan dengan
makai dhammah, di-nasAa6-kan dengan memakai fathah dan di-
yar-kan dengan memakai kasrah, seperti*

. < ■ j ' '

m e -

✓ V / '
i t U l i ,

K a t a n a z h i m :

Demikian pula asmaul khamsah serupa dengan jamak (mu-
dzakkar salim) dalam keadaan rafa* dan khafadh dan
nashab-kanlah dengan memakai alif.
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I’rab asmaul khamsah

rafa’nya dengan wasvu hashab-nya dengan alif jar-nya dengan ya

I ’ r a b a f a l u l k h a m s a h

Adapun afalul khamsah maka di-rafa’-kan dengan memakai
nun dan dimashab-kan serta di-jazm-kan dengan membuang
(menghilangkan) huruf nun~nya.

Contoh di-ra/iz'-kan dengan memakai nun, seperti:
ii I

Contoh di-nos/m6-kan dan di-yô m-kan dengan membuang
huruf nwn-nya, seperti;

K a t a n a z h i m :

Sedangkan afalul khamsah -di-rafa’-kannya telah diketahui
dengan memakai nun-nya dan dalam keadaan selain rafa'-
nya (nashab dan jazm) terbuang (nun-nya).
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I’rgi) afalul khamsah

nashab dan jazm-nya dengan mem-
buang nun ^rafa’-nya dengan nun

\

✓ y '

L a t i h a n :

1Apakah tanda rafa\ nashab, dan jar pada asmaul khamsah'?
2. Apakah Vrah lafazh ahun, akhun, dan sebagainya buamana

tidak di-lrf/^a/a^kan?
3. Apakah yang disebut afalul khamsah?
4. Bagaimanakah rafa’, nashab, dan jâ n̂-nya? B,
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B A B F I I L - F I I L

Fi'il itu ada tiga macam, yaitu fiHl madhi, fi’il mudhari’, dan
fi’il amar, contoh: ''i. /V ./ » . * ’■ ! f f v '■ " < V^^rvajl ) .

F i ’ i l Madh i

Lafazh yang menunjukkan kejadian (perbuatan) yang telah
berlalu dan selesai. Alaynat-nya ialah, sering dimasuki ta ta-
nits yang di-sukun-kan.

Contohnya seperti:

i k

F i ’ i l Mudhar i ’

y s * ^ ^

Lafazh yang menunjukkan kejadian (perbuatan) yang sedang
berlangsung dan yang akan datang. Alamat-nya ialah, sering
dimasuki sin, saufa, lam, dan Ian.

menjadi menjadi ;C o n t o h ; a t a u
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atau menjadi m e n j a d i
dan sebagainya.menjadi

F i ’ i l A m a r

m a s aLafazh yang menunjukkan kejadian (perbuatan) pada
yang akan datang. Alamat-nya ialah, sering diberi ya muan-
nats mukhathabah dan menunjukkan makna thalab (tuntut-

an), seperti: menjadi; m e n j a d i :
dan sebagainya.

K a t a n a z h i m :

Menurut mereka (ahii Nahwu) fi’il mempunyai tiga fungsi ya-
itu: fi’il madhi, fi’il amar, dan fi’il mudhari’.

shighat fi'il

amar seperti:mudhari’ seperti:madhi, seperti:

’:Pzp.

L a t i h a n :

1. Ada berapakah fi’il itu? Sebutkan!
2. Jelaskan taVj/'(definisi) masing-masing/i’i7 itu!
3. Apakah alamat (tanda) fi’il madhi dan mudhari”?
4. Apakah tanda fi’il amar?
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T a n d a i i ’ i l m a d h i

FiHl madhi selamanya di-fathah-kan huruf akhirnya.

i ; r " ' - -
Perlu diketahui, bahwa yang dimaksud dengan di-fathah-kan

huruf akhirnya, ialah fathah secara lafazh seperti contoh tadi,

C o n t o h :

dan fathah secara perkiraan, seperti: JJ \ ; f a t h a h
huruf akhirnya itu harus diperkirakan pula bilamana fi’il madhi-
nya bertemu dengan dhamir marfu’ (dhamir yang di-rafa’-kan) ka-
rena menjadi fa’il-nya, seperti:

K a t a n a z h i m :

FVil madhi itu selalu di-fathah-kan huruf akhirnya jika ter-
lepas dari dhamir mutaharrik yang di rafa'-kan.

Tanda fi ’ i l madh i

fathah lafzhy fathah taqdiry

- J ^
)

S C

T a n d a fi ’ i l a m a r

Fi’il amar selamanya di-jazm-kan (huruf akhirnya).
C o n t o h : dan sebagainya.
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Perlu diketahui, bahwa fi’il amar selamanya harus di-jazm-
kan huruf akhirnya bilamana fi’il madhi-nya. yang her-mabni
shahih akhirnya, seperti: jv** tetapi bila fi’il madhi-nya.
terdiri dari fi’il yang ber-mabni mu’tal akhir seperti: Jj ,^^

,maka fi’il amar-nya harus dibuang huruf ’illat-nya, yaitu
^ ^ . j .
seperti: menjadi menjadi m e n j a d i ;
(5? menjadi ̂4̂ 1 dan sebagainya.

Kalau fi’il amar itu harus disertai dengan dhamir tatsniyah,
seperti:atau dhamir jamak, seperti: \^\ ^̂au
dhamir muannatsah mukhathabah, seperti >

maka tanda jazm-nya dengan membuang (raenghilang-
kan) huruf nun.

K a t a n a z h i m :

Fi’il amar di-mabni-kan atas sukun atau membuang huruf
’ i l l a t a t a u n u n .

Ta n d a fi ’ i l a m a r

dengan membuang.
huruf ’ i l la tjazm dengan sukun dengan membuang nun

j^\ ‘

L a t i h a n :

1. Bilakah fi'il madhi disukunkan huruf akhirnya?
2. Jelaskan perbedaan antara fi’il madhi dengan fi’il amar!
3. Jelaskan perbedaan antara fi’il amar dari fi’il madhi yang
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her-mabni shahih huruf akhirnya dengan yang ber-ma6m‘
m u ’ t a l !

4. Bagaimanakah akhir fiHl amar bilamana bertemu dengan
d h a m i r .

5. Sebutkan kiasan fiHl amar yang bertemu dengan beberapa
d h a m i r !

Ta n d a fi ’ i l m u d h a r i ’

ji:b
Fi'il mudharV yaitu, fi’il yang diawali dengan salah satu
huruf zaidah yang empat yang terhimpun dalam lafazh
cuit (hamzah, nun, ya, ta) dan selamanya di-rafa'-kan, ke-

cuali dimasuki amil yang me-nashab-kan atau yang men-
jazm-kan (maka hams disesuaikan dengan amil-nya).

Maksudnya: Fi’il mudharV itu hams selalu di-ra/a’-kan humf
akhirnya dan huruf awalnya hams memakai salah satu dari

■huruf zaidah yang empat, yaitu hamzah, nun, ya, dan ta, seperti
l a & z h :

jjub =dia sedang melakukan (sesuatu).
=kamu sedang melakukan (sesuatu).

=aku sedang melakukan (sesuatu).

-kami (kita) sedang melakukan (sesuatu).
Kiaskanlah lafaz fi’il-fVil mud^ori’lainnya. Kecuali kalau dimasuki
amil yang me-nashab-kan, maka harus di-nas/ia6-kan, seperti:

atau dimasuki ami7 yang men-

jazm-kan, maka hams d.\-jazm-ks.n, seperti.
\ S ^ ' y .
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Perlu diketahui, bahwa fi*il mudhari itu ada yang di-rafa’-
kannya secara lafazh seperti contoh tadi, dan ada pula yang
secara perkiraan, seperti;

Kalau fVil mudharV yang mu*tal akhir itu seperti:

i/X , d i - n a s ^ a 6 - k a n m a k a m e n j a d i :

’illat-nya, seperti: s e b a g a i m a n a
terangkan.

dan sebagainya.

tetapi kalau di-yozm-kan, maka harps dibuang huruf

yang akan d i -

K a t a n a z h i m :

Para ahli nahivu mengawali fi’il mudhari’ dengan salah satu
dari huruf zaidah yang empat yaitu, hamzah dan nun, demi-
kian pula ya dan ta yang terhimpun pada lafazh
(wahai pemuda! Engkau telah mendekatkan diri).

Fi’il mudhari’ yang terhehas dari amil yang me-nashab-kan
dan yang men-jazm-kan selamanya harus rafa’.

Tanda fi’il mudhari’ dimulai dengan
hamzah, ya, ta dan nun, salah satunya

rafa’ lafazhnya rafa’ takdirnya
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L a t i h a n :

1. Berapakah masa yang tercakup dalam fi’il mudhari'?
2. Huruf-huruf apa sajakah yang masuk pada awal fi’ i l

m u d h a r V l

3. Bagaimanakah kebiasaan baris atau harakat fi'il mudharV?
4. Apakah arti masing-masing hunif pada awal fi’il mudharV?

Amil*amil yang me-nashab-kan fi’il mudhari

9 / f

Amil yang me-nashab-kan itu ada sepuluh, yaitu: o' (bah-
0^1 (kalau begitu); (agar);

(supaya); lam juhud sesudah nafi; ( s e h i n g g a ) ; j a w a b
dengan fa; jawab dengan wawu, dan au (kecuali).

Mak̂ udnya: Amil yang me-nosfta6-kan fi’il mudharV itu ada se¬
puluh macam dan terbagi menjadi dua bagian, yaitu:
Bagian pertama: yang me-nosAab-kan secara langsung (dengan
zatnya sendiri) yaitu:

u* contoh:

wa): CP (tidak akan); ;

1 .

=bacaanmu mengagumkan aku.

2. ^ contoh:
=orang malas tidak akan bahagia.

9 y

c o n t o h :

(Sebagai jawaban dari orang yang mengatakan: =
besok aku akan berkunjung padamu).

3 .

=kalau begitu aku akan menghormatimu.
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4. c o n t o h :

=aku datang padamu agar engkau meng-
ajariku.

Bagian kedua: yang me-nc5/ia6-kan secara tidak langsung, yaitu
oleh lafazh 6* yang tersembun}^, bahkan ada yang harus di-
sembunyikan, yaitu ada enam macam:

; , a s a l n y a :1. , c o n t o h :
2 - ,yaitu lam yang berada pada kalimat yang di-na/z-

kan, contoh:

Asalnya: ^M'0%
,dengan arti cJj,, seperti dalam contoh:

=can/a^ ilmu sampai maut menjem-
p u t m u .

=Dan Al lah sekal i-kal i t idak akan meng-
azab mereka. (Al-Anfal: 33)

3 .

atau dengan arti lam ta’lil, seperti dalam coiuon:

=cari lah i lmu, karena Al lah akan
memberi pahala kepadamu.

4. Menjawab dengan fa, seperti dalam contoh:
-menghadaplah, maka aku akan berbuat

2>aife padamu.

5. Menjawab dengan waww maHyyah, seperti dalam contoh:
-menghadaplah, kusertakan kebaikan

u n t u k m u .
! * ( ^

6. Ji dengan makna Vj,
=niscaya aku akan menghinakanmu, ke-

'' k a m u m e l a k u k a n p e k e r j a a n y a n g
sudah menjadi kebiasaanmu.

,seperti dalam contoh:
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dengan makna tJi. ,seperti dalam contoh:A t a u

=aku benar-benar akan menuntut ilmu
f< sampai aku menguasai ilmu-ilmu agama.

K a t a n a z h i m :

Ay j> ..t* /'y !

Nashab-kanlah (fi’il mudhariO dengan (memakai salah satu
huruf di antara) sepuluk, yaitu an, Ian, kay; demikian pula
idzan bila digunakan pada permulaan jaivab, lam kay, dan
lamjuhud, begitujuga hattaa, au, wawu, dan fa dalam men-
jaivab, mereka (ahli Nahwu) telah berpendapat demikian.

Huruf fa itu sebagai jawaban sesudah nafyi atau thalab (yak-
ni, amar atau nahi) sepeHi dalam contoh:
(Janganlah kamu menuntut ilmu sedangkan kamu tidak mau
le lah ) .

A m i l n a w a s h i b

Yang me-nashab-kan dengan
an yang dlsimpan:

Yang me-nashab-kan dengan
dirinya sendifi.
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L a t i h a n :

1. Jelaskan amil nawashib dan beri contohnya!
2. Apakah perbedaan lam juhud dengan lam kay'?
3. Huruf apakah yang me-nasAc6-kannya dengan huruf an yang

tersembunyi?

Amil yang men-jazm-kan

Amil yang men-jazm-kan ada delapan belas, yaitu: lam, lam-
maa, alam, alammaa, lam amar, lam du*a, laa nahi dan laa
du*a, in, maa, man, mahmaa, idzmaa, ayyun, mataa, ayyaa-
na, aina, annaa, haitsumaa, kaifamaa, dan idzan khusus
dalam syair.

Maksudnya: Amil-amil yang men-yo^m-kan itu ada delapan belas
macam dan terbagi menjadi dua bagian, yaitu:
Bagian pertama: Yang men-ya2W-kan kepada satu fiHl mudharV
saja, yaitu:
1. n a fi , s e p e r t i :

=Zaid tidak menolong.

=Dan tidak ada seorang pun yang
setara dengan Allah. (Al-Ihlash:
4)

2. Lammaa dengan arti lam, seperti:

=seorang pun belum ada yang me-
m a s u k i r u m a h i n i .

3. Alam, yaitu lam yang memakai hamzah istifham, seperti:

.=apakah belum ada seorang pun
yang mengetahui?
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=bukankah Kami telah melapang-
k a n u n t u k m u d a d a m u . ( A l a m
Nasyrah: 1)

4. Alammaa. memakai harmah istifham, seperti:

= a p a k a h a k u t a k b e r h u a t b a i k
u n t u k m u .

S = a p a ka h a ku t i d a k me n g e ta h u i ke -
a d a a n m u .

,5a. Lam amar, seperti:
=hendaklah Zaid menolong Amr.

=hendaklah yang hadir menyam-
paikan kepada yang ghaib. (Ha-
dits)

5b. Lam d\i*a, seperti:

=semoga Rabb kami memberikan
(sesuatu) kepada kita.

6. Lam nahi, seperti:

-janganlahkamuberbuat dosa.

Bagian kedua: Yaitu yang men-jazm-kan dua mudharV; yang
pertama fVil syarat dan yang kedua fi’il jawab syarat, sebagai ber-
i k u t :

1. In huruf syarat, seperti:

=apabila Zaid berdiri , niscaya
Amr pun berdiri.

pertama fi’il syarat, kedua jawabannya, sebab ber-

dirinya ’Amr itu dengan syarat Zaid berdiri.
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2. Maa isim syarat, seperti:

=opc saja yang engkau lakukan,
tentu aku pun melakukan.

3. Man isim syarat, seperti:
=siapa saja yang engkau tolong,

tentu aku pun menolongnya he-
s e r t a m u .

4. Mahmaa isim syarat, seperti;
-setiap engkau melakukan, tentu

aku pun melakukan.

5. Idzmaa huruf syarat, seperti:
=apabila Zaid herdiri, niscaya

'' Amr pun akan herdiri.

6. Ayyun isim syarat, seperti:
=siapa saja yang engkau kenal,

"tentu aku pun mengenalnya.

7. Mataa isim syarat, dengan makna ayyun seperti:
=kapan saja engkau makan, maka

aku pun makan.
S. Ayyaanaa isim syarat, seperti;

=mana saja yang engkau tolong,
tentu aku pun menolongnya.

9. Aina isim syarat, seperti:

=di mana saja engkau turun, tentu
aku pun turun.

Huruf maa-nya adalah maa zaidah atau tambahan.
10. Annaa isim syarat, seperti:

=se t i ap engkau menun tu t i lmu ,
tentu engkau heruntung.
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11. Haitsumaa isim syarat, seperti:

=andaikata engkau taat kepada
Allah, maka engkau diberi pa-
h a l a .

12. Kaifamaa isim syarat, seperti:

=bagaimana saja caranya engkau
^^ ' ” duduk, tentu aku pun duduk.

13. Idzan khusus dalam syair, seperti:

=bila kesusahan menimpamu, ma¬
ka kamu harus menakan (dengan
sabar ) .

! / *
■ >

K a t a n a z h i m :

■ i .

Fi’il mudhari di-jazm-kan dengan lam dan lammaa ter-
kadang wajib, juga laa dan lam yang kedua-duanya me-
nunjukkan thalab (tuntutan).

Demikian pula in, maa, man, idzmaa, ayyun, mataa, ayyaa-
na, aina, mahmaa.

Juga haitsumaa, kaifarnaa, dan annaa, seperti
\xtji (apabila Zaid dan 'Amr berdiri, maka kita pun berdiri).
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Jazm-kan dengan in (syarthiyyah) dan maa yang kadang-kadang kedua-duanya mutlak diiHngi dua fi% haik secara
lafazh ataupun secara mahall.

Ami) jawazim

yang men-jazm-kan satu fi’il yang men-jazm-kan dua fi’il

L a t i h a n :

1. Terbagi menjadi berapa bagiankah amil jawaazim! Jelaskan
semuanya!

2. Hunif apakah yang menvazm-kan dua fi’il? Sebutkan
fi’il-nya masing-masing! ■

n a m a
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B A B I S I M - I S I M
Y A N G D I - R A F A ’ - K A N

\JXX\
Isim-isim yang di-rafa’-kan ada tujuh macam, yaitu: fa’il,
maful yang tidak disebutkan fa’il-nya, mubtada dan khabar^
nya, isim kaana dan saudara-saudaranya, khabar inna dan
saudara-saudaranya, dan lafazh yang mengikuti kalimah
yang di-rafa’-kan, yaitu ada empat macam sebagai berikut:
na’at, taukid, ’athaf, dan badal.

C o n t o h :

1 . F a ^ i l

=Zaid telah datang.

Lafazh fVi l madhi dan /a ’ i7-nya.
2. Maful yang tidak disebutkan fa'iUnya

=Ahmad telah ditolong.

Asalnya: ! La fazh fi ’ i l madh i mabn i ma fu l
maful yang tidak disebutkan fa’ihnya atau naibuld a n

fa'il.
=Pelajaran sedang atau akan ditulis.
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fi’il mudhari’ dan n a i h u l f a ’ i l .L a f a z h

3. dan 4. Mubtada dan khabar-nya.

^13 = Zaid b?rdiri.
Lafazh mubtada dan k h a b a r - n y a .

5. Isim kaana dan saudara-saudaranya
u!^\3Xjl>b =Zaid itu berdiri.

Lafazh isim dan k h a b a r - n y a .
6. Khabar inna dan saudara-saudaranya

- i f \C\^
=Sesungguhnya Zaid berdiri.

Lafazh isim uj. dank h a b a r - n y a .
7. Lafazh yang mengikuti kalimah yang di-ra/a’-kan, yaitu ada

empat macam:
a. Na’at (sifat), contoh:

=Zaid yang alim itu berdiri.
Ta u k i d . c o n t o h :

=Zaid telah datang dirinya sendiri.
’Athaf, contoh:

=Telah datang Zaid dan Bakar.

L a f a z h

b .

c .

ma'thuf 'alaih (yang di-’athaf-i) dan lafazh
ma’thuf (yang di-’athaf-kan).

Badal, contoh:d .

=Zaid telah datang, yakni saudaramu.

K a t a n a z h i m :

Isim-isim yang di-rafa’-kan itu ada tujuh macam, kami akan
menyebutkannya nama-nama yang telah ditetapkan pada bab-
nya masing-masing.
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Isim-isim yang di-rafa'-kan

is im kaanam u b t a d a d a n k h a b a rnaib fa’ i lf a ' i l

mengikutiy a n g

kalimah yang di-
r a f a ’ - k a n

k h a b a r i n n a .
■ ' i

b a d a it a u k i d’ a t h o fna ’ a t / s i f a t

L a t i h a n :

1. Jelaskan isim-isim yang di-ra/a’-kan!
2. Apakah yang disebut tabi*?
3. Buatlah contoh fa*il dan naibul faHl!
4. Berilah contoh masing-masing keempat tabi* itu! ■
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B A B F A ’ I L

Fa*il ialah isim marfu* yang disebutkan terlebih dahulu fi’iU
nya. Dan fa*il terbagi menjadi dua bagian, yaitu fa’il yang
zhahir dan fa*il yang mudhmar (tersembunyi).

Maksudnya: Fa*il ialah isim marfu' yang disebutkan sesudah
fi’il-ny& (fi’il yang me-ra/h’-kannya).
Contoh: ; l a f a z h fi ' i l m a d h i d a n m e n j a d i f a ’ i l -

nya yang di-ro/iz'-kan oleh dhammak. Lafazh "i—O itu di*râ *-
kan oleh dhammah, sebab isim mufrad.

=Dua Zaid itu telah datang,
(Lafazh menjadi fa’il yang di*ra/a’*kan dengan alif, sebab
isim tatsniyah).

=Zaid-Zaid itu iHah datai^.
(Lafazh menjadi fa’il yang di-ra/a'-kan dengan
sebab jamak mudzakkar).

w a w u ,

■35^'!'W =Zaid-Zaid itu telah datang,
(Lafazh menjadi fa’il yang di-ra/a’-kan dengan dhammah,
sebab jamak taksir).

=Hindun-Hindun itu telah datang.
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(Lafazh 0JC4J1 menjadi/a’i7 yang di-ra^a’-kan dengan dhammah,
sebab jamak muannats).

K a t a n a z h i m :

FaHl ialah isim yang secara mutlak di-rafa’-kan oleh fi’il-nya
dan fi’il itu terletak sebelum fa’il

k ' ' ' '

Wajib pada fVil itu di-mujarrad-kan (dibebaskan dari huruf
tambahan) apabila di-musnad-kan kepada jamak atau mu-
t s a n n a .

Katakanlah! 094i*,Sl5L)lij'))l(jT (dua Zaid dan Zaid-Zaid itu
telah datang), seperti perkataan
telah datang dan saudara kami akan datang).

(Zaid

Fa’il Isim yang Zhahir

Fa’il isim yang zhahir ialah lafazh yang menunjukkan kepada
(Zaid)

! *

yang disebutnya tanpa ikatan, seperti lafazh
( l a k i - l a k i ) .d a n

'
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JCAci*^\5j Jl^>^j_3u^>UjujA^i
-'l\r^ 4^’ »V’^-C^ ^4^' '„ ^\-''. \^’ . \ ' *

fU; s;4j;;i51^
Contoh fa’il isim yang zhahir adalah perkataan: d a n
seterusnya sampai d a n l a f a z h - l a f a z h y a n g
nyerupainya.

!ij;

m e -

K a t a n a z h i n v

Ulama nahwu telah membagi fa'il menjadi fa'il isim yang
zhahir dan fa’il isim yang mudhmar (dhamir). Adapun fa’il
isim yang zhahir ialah, lafazh yang telah disebutkan tadi.

Fa’il Isim yang Mudhmar

Fa’il mudhmar, yaitu;

Lafazh yang menunjukkan kepada pembicara (mutakallim)
atau yang diajak bicara (mukhathab) atau ghaib.

Dhamir mutakallim itu terbagi dua, yaitu: mutakallim wahdah,
seperti lafazh l;i (saya), dan mutakallim berikut teman-teman-

nya, seperti lafazh ̂ (kami atau kita), yaitu untuk mu’azh-
zhim nafsah atau untuk mutakallim yang membesarkan dirinya
(dalam bahasa Indonesia seperti, kami).
Contoh dhamir mukhathab, seperti lafazh:

=kamu (ditujukan untuk seorang mukhathab (laki-laki);
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=kamu (ditujukan kepada seorang mukhathabah (pe-
rempuan);

=kamu berdua (ditujukan kepada dua orang yang diajak
bicara, baik laki-laki ataupun perempuan);

! * / !

=kalian (ditujukan kepada banyak laki-laki yang diajak
' ! bicara).

=kalian (ditujukan kepada banyak perempuan yang di¬
ajak bicara).

Contoh dharriir yang ghaib, seperti lafazh:

^=dia (ditujukan kepada orang ketiga laki-laki);
^=dia (ditujukan kepada orang ketiga perempuan);

=mereka berdua perempuan (ditujukan kepada dua
orang ketiga, baik laki-laki ataupun perempuan);

=mereka (ditujukan kepada banyak laki-laki orang ke-
. ^ t i g a ) ;

cA =mereka (ditujukan kepada banyak perempuan orang
ketiga).

Perlu diketahui bahwa, isim dhamir itu terbagi dua, yaitu:
1. Dhamir bariz (yang ditampakkan), seperti lafazh

Ci) i i \ d a n s e t e r u s n y a .

2. Dhamir mustatir (tersimpan), yaitu sebagaimana kata mu-
shannif ipenuVis buku) ini.

Contoh (fa’il isim yang mudhmar) adalah seperti perkataan;

- MJ o \

f =aku telah memukul;

=kami atau kita telah memukul;

5s kamu (laki-laki) telah memukul;
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-kamu (perempuan) telah memukul;
Ui-yv* =kamu berdua (laki-laki atau perempuan) telah

muku l ;

=kalian (lakl-Iaki) telah memukul;
=kalian (perempuan) telah memukul;
-dia (laki-laki) telah memukul;
=dia (perempuan) telah memukul;
-mereka berdua (laki-laki) telah memukul;
=mereka berdua (perempuan) telah memukul;
=mereka (laki-laki) telah memukul; dan
=mereka (perempuan) telah memukul.

m e -

Adapun meng-iVafe-nya adalah sebagai berikut:

fi H l m a d h i , d h a m i r m u t a k a l l i m w a h d a h1 .

(menjadi fa’il-nya), di-ra/a’-kan, tanda ra/a'-nya mabni dham-
mah).

2 . fi’il madhi, ^dhamir mutakallim ma’al

ghair atau mu’azhzhim nafsah, di-ra/a’-kan, tanda ra/a'-nya
m a b n i s u k u n .

fiHl madhi, d h a m i r m u k h a t h a b
dzakkar (menjadi fa’il-nya), di-ra/u’-kan, tanda ra/a’-nya
mabni fathah.

3 . m u -

4- fiHl madhi, dhamir muannats (menjadi
fa’il-nya), di-ra/a’-kan, tanda ra/a’*nya dengan mabni kasrah.

fVil madhi, dhamir tatsniyah (menjadi5. 12:";:
fa’il-nya), di-ra/a’-kan, tanda ra/a'-nya mabni dhammah,
sedangkan huruf mim-nya adalah huruf Hmad dan aZi/-nya
alif tatsniyah.
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O - fi'il madhi, ̂dhamir mukhathab jamak
mudzakkar (menjadi fa’il-nya), di-ra/d'-kan, tanda ra/d'-nya
mabni dhammah sedangkan huruf mim-nya adalah tanda
jamak.

7. fi ' i l madhi , 1y dhamir mukhathab jamak
muannats (menjadi fa’il-nya), di-ra/d’-kan, tanda rc/d’-nya
mabni dhammah, huruf nwn-nya adalah tanda jamak mu¬
a n n a t s .

8. , fVil madhi sedangkan fa’il-nya adalah dhamir musta-
tir, dan taqdir-nys

fi’il madhi, fa’il-nya. dhamir mustafir, taqdir-nya>

d i t a m b a h t a .

9.

10. , fi’il madhi, fa’il-nya alif, di-ra/o’-kan, tanda rafa’-nya

m a b n i s u k u n .

1 1 . , fi’il madhi yang ber-to ta-nits, fa’il-nya alif, tanda

rafa’-nya mabni sukun.

12. , fi’il madhi, fa’il-nya wawu dhamir, di-ra/d’-kan, tanda
rafa’-nya mabni sukun, sedangkan alif-nya adalah alifmutlak
jamak.

13* 0^4* »fi’il madhi, fa’il-nya nun, di-ra/d’-kan, tanda rafix’-
nya mabni fathah.

K a t a n a z h i m :

Isim mudhmar (dhamir) dibagi duabelas macam, yaitu:
(aku tejah berdiri); \\Z^ (kami atau kita telah ber-
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diri); (kamu —laki-laki —telah berdiri); ( k a -
Ltt,; 4(kamu berdua te-—perempuan —telah berdiri);

lab berdiri). crtli (kalian —perempuan —telah berdiri);
(kalian —laki-laki —telah berdiri); ( seorang

laki^ki telah berdiri); (seorang perempuan telah
berdiri); (dua orang laki-laki telah berdiri);
(mereka —laki-laki —telah berdiri); (mereka —pe-

telah berdiri); dan seperti perkataan

m u

r e m p u a n —

(kalian telah berpuasa satu tahun).

Itulah dhamir-dhamir muttashil, dan demikian pula dhamir-
dhamir munfashil.

Seperti: b e l u m b e r d i r i k e c u a l i s a y a d a n
kalian), dan selain yang dua macam ini diketahui secara kias.

Fa ' i l

i s i m m u d h m a ris im zhah i r

M u n f a s h i l :Mu t tash i l :

l J I —
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L a t i h a n :

1. A^pakah ta'rif qXqm deflnisi fa*il itu?
2. Terbagi berapa bagiankah fa’il itu? Berilah contohnya!
3. Apakah fa’il isim zhahir?
4. Berilah lima contoh fa’il zhahir!
5. Terbagi berapa bagiankah fa’il isim dhamirl
6. Berilah contoh semua fa’il dhamir!
7. Apakah fa’il isim dhamir mustatir'!
8. Berapa macamkah dhamir mustatir itu? ■
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B A B M A F U L Y A N G F A I L - N Y A
T I D A K D I S E B U T K A N ( N A I B U L F A ’ I L )

!,0'

Naibul fa’il ialah isim marfu’ yang tidak disehutkan faHl-nya.
Apabila fi’il-nya fi’il madhi, maka dhammah-kanlah huruf
awalnya dan huruf sebelum akhirnya di-kasrah-kan; dan apa¬
bila fi'iUnya fiHl mudhari’ maka dhammah-kanlah huruf
awalnya dan huruf sebelum akhirnya di-fathah-kan.

Maksudnya: Maful yang tidak disebutkan /bY/-nya dinamakan
mabni majhul atau naibul fa’il, yaitu isim yang asalnya menjadi
maful lalu fa’ll-nya. dibuang dan maful-nys menggantikan ke-
dudukan fa’il, iVo6-nya di-ra/c’-kan dan diletakkan sesudah fi’il,
seperti:

jasalnya .

<7tY fmenempati tempat fa’il (lafazh c> )sebagai pengganti
l a f a z h

idibuang, lalu lafazhL a f a z h

d» yang dibuang dan lafazh d i u b a h h a r a k a t n y a
menjadi i^\* '‘A \

asalnya a s a l n y a
asalnya a s a l -

n y a
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K a t a n a z h i n v

Tempatkanlah kedudukan fa’il yang dibuang maful-nya pada
setiap yang dimiliki oleh fa’il.

Huruf pertama fi’il yang fa’il-nya tidak disebutkan harus di-
dhammah-kan, sedangkan huruf yang sebelum huruf terakhir
h a r u s d i - k a s r a h - k a n .

Maf ui yang tidak disebutkan
fa’il-nya/naib fa'il/fa’il mabni majhul

fi ' i l mudhar i ’fi ’ i l madhi

L a t i h a n :

1. Apakah maful yang fa’il-nya. tidak disebutkan itu? Sebutkan-
lah tanda-tandanya!

2. Berilah contoh kedua macam fa’il itu!
3. Apa sebabnya disebut naibul fa’il?

Pembagian Maful yang Fa’il-nya Tidak Disebutkan

Maful yang fa’il-nya tidak disebutkan terbagi atas dua hagi-
an, yaitu bagian yang zhahir dan bagian yang mudhmar
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(dhamir). Bagian yang zhahir itu seperti perkataan:
(Zaid telah dipukul), ( Z a i d a k a n d i p u k u l ) ,

(’Amr telah dimuliakan), C A m r a k a n d i m u l i a -
k a n ) .

Adapun meng-tVa6-nya adalah; fi’H madhi mabni l i l maj-
fi u l a t a u m a b n i m a f u l , n a i b u l f a ’ i l .

fnudhari’ mabni lil majhul, dan n a i b u l
fa’ i l .

Sedangkan isim mudhmar adalah, seperti perkataan (ber-
ikut) :

=aku telah dipukul:

=kami atau kita telah dipukul;
/

=kamu (laki-laki) telah dipukul;

=kamu (perempuan) telah dipukul;

=kamu herdua telah dipukul;
=kalian (laki-laki) telah dipukul;

jili= kalian (perempuan) telah dipukul;
=dia (laki-laki) telah dipukul;

9

~ia {perem^uaiTi) telah dipukul;

O/WP =mereka herdua telah dipukul;

\̂ _Ĵ  =rnereka (laki-laki) telah dipukul; dan
=mereka (perempuan) telah dipukul.
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Adapun meng-iVa6-nya adalah:( a k u t e l a h d i p u k u l ) . L a -
fVil madhi mahni lil maful, cu

menjadi naihul fa’il yang di-ra/a'-kan, tanda rafa’-nya. dengan
m a b n i d h a m m a h .

K a t a n a z h i m :

d h a m i r m u t a k a l l i mf a z h

Naihul fa'il itu adakalanya mudhmar (disembunyikan) dan
adakalanya muzh-har (ditampakkan). Yang kedua (muzh-har)

seperti:
k a n j .

(Pembawa kabar gembira itu dimulia-

Adapun yang dhamir, maka hal itu seperti perkataan:
(aku teiah dipanggil); (dia dipanggil); t i d a k
dipanggil kecuali aku).

Fa’il mabni majhul/naib fa’il

i s im dhami ri s im zhah i r

L a t i h a n :

1. Ada berapa bagiankah naihul fa’il? Jelaskan dan beri contoh-
contohnya!

2. Apakah bentuk asal kalimat berikut:
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3. Bagaimanakah bentuk fi’il madhi yang \)QY-naibul fa'iU
4. Bagaimanakah bentuk fi’il mudharV yang her-naibul fa’il?
5 . / ' V a 6 - l a h l a f a z h - l a f a z h b e r i k u t :
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B A B M U B T A D A D A N K H A B A R

Mubtada ialah isim marfu’ yang bebas dari amil lafazh,
sedangkan khabar ialah isim marfu’ yang di-musnad-kan ke-
pada mubtada, contohnya seperti perkataan: ( Z a i d
berdiri); ( d u a Z a i d i t u b e r d i r i ) ; d a n

j^j5 (Zaid-Zaid itu berdiri).
Maksudnya: Mubtada itu isim marfu’ yang kosong atau bebas
dari amil lafazh, yakni: yang me-ra/h’*kan mubtada itu bukan
amil lafazh, seperti fa’il atau naibul fa’il, melainkan oleh amil
maknawi, yaitu oleh ibtida atau permulaan kalimat saja.

Sedangkan khabar adalah isim marfu’ yang di*musnad-kan
atau disandarkan kepada mubtada, yakni tidak akan ada khabar
kalau tidak ada mubtada dan mubtada itulah yang me-ra/a’-kan

{Zaid berdiri). Lafazhkhabar, seperti. lafazh:

menjadi mubtada yang di-ra/h’-kan oleh ibtida, tanda ra/a’-nya
^ - \ 7dengan dhammah karena isim mufrad. Sedangkan lafazh

menjadi khabar-nya. yang di-ra/a’-kan oleh mubtada, tanda rafa’-
nya dengan dhammah karena isim mufrad.

(Dua Zaid itu berdiri). Lafazh m e n j a d i
mubtada yang di-ra/a’*kan, tanda m/a’-nya dengan alif karena
isim tatsniyah. Sedangkan lafazh m e n j a d i k h a b a r y a n g
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di-ra/a’-kan oleh mubtada, tanda rafa’-nya dengan alif karena
isim tatsniyah.

(Zaid-Zaid itu berdiri)
menjadi khahar-nya, di-ra/a’-kan dengan memakai

karena jamak jniidzcihkciT so-Htti.

,Lafazh m u b t a d a

d a n

l u a w u

K a t a n a z h i n v

Mubtada ialah isim yang selamanya di-rafa’-kan dan ter6e6as
dari setiap lafazh yang menjadi amil.

Sedangkan khabar ialah isim yang marfu’ di-musnad-kan (di-
sandarkan) kepada mubtada karena sesuai pada lafazhnya.

Pembagian Mubtada

Mubtada itu terbagi menjadi dua bagian, yaitu mubtada yang
zhahir dan mubtada yang mudhmar (dhamir). Ma6iaota
zhahir penjelasannya telah dikemukakan.

Sedangkan mubtada yang mudhmar (isim dhamir) ada dua
belas, yaitu: i'\ (saya), ^(kami atau kita), (kamu —
laki-laki), (kamu —perempuan), (kamuberdua —
laki-laki/perempuan), (kalian —laki-laki), (kali¬
an —perempuan), JL (dia —laki-laki, (ia perempu-
an), (mereka berdua —laki-laki/perempuan, ‘(mere-

9 y
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a (mereka semua —perempu-ka semua —laki-laki), dan
an), seperti perkataan ( s a y a b e r d i r i ) .

Adapun meng-iVa6-nya adalah sebagai berikut: ( s a y a ) b e r k e -
dudukan menjadi mubtada yang di-rafa’-kan, tanda rafa’-nya
mahni sukun. Sedangkan lafazh ̂ \s menjadi khabar-nya

^9 ^ f ^
/5z*-kan, tanda ra/a’-nya dengan dhammah. Dan ( k a m i

berdiri). Lafazh berkedudukan menjadi mubtada, di-rct/h’-kan,
tanda ra/c'-nya dengan mabni dhammah, sedangkan
menjadi khabar-nya, juga di-ra/a’-kan, tanda rafa’-nya dengan
wawu karena jamak mudzakkar salim.

Dan lafazh yang menyerupainya, seperti:

, d i - r o -

i - ' ' '

K a t a n a x h i m :

Mubtada , ya i tu i s im zhah i r sebaga imana (pada con toh-
contoh) yan^ telah dikemukakan, atau dhamir, seperti

(kamu patut untuk menetapkan hukum —di antara
manusia).

.Tidak diperbolehkan membuat mubtada dengan mengguna-
kan isim dhamir muttashil, tetapi diperbolehkan dengan se-
tiap dhamir yang munfashil. Di antaranya ialah:
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Pembagian mubtada

is im dhami r mun fash i lisim zhahir, seperti

yfy.\.C'3* 9^'^'*
XJ^

L a t i h a n :

1. Apakah ^a'^^/‘(definisi) mubtada dan khabar?
2. Apakah yang me-ra/a'-kan mubtada dan khabar? Berilah

contohnya tiga macam!
3. Jelaskan pembagian mubtada dan beri contohnya!
4. Ada berapakah kalimat isim mudhmar?
5. Apakah syarat mubtada dan khabar?
6. Bolehkah mubtada jamak sedangkan khabar-nya tatsniyah?

Pembagian Khabar

Khabar itu ada dua bagian, yaitu khabar mufrad dan khabar
ghair mufrad.

1 . K h a b a r m u f r a d

(Khabar mufrad) ialah khabar yang bukan berupa jumlah
(kalimat) dan bukan pula menyerupai jumlah.

Contoh: ( Z a i d b e r d i r i ) ; k e d u a - d u a n y a i s i m m u f r a d .
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Dan juga termasuk khabar mufrad bila mubtada dan khabar
itu terdiri dari isim tatsniyah dan jamak, seperti contoh di
b a w a h :

-Zaid-Zaid i tu berdi r i ;

=dua Zaid itu berdiri;

- Z a i d - Z a i d i t u b e r d i r i .

2 . K h a b a r g h a i r m u f r a d
Khabar ghair mufrad ialah, khabar yang terdiri dari jumlah,
seperti jumlah isimiyah (mubtada dan khabar lagi), atau
jumlah fi’Uyyah (yaitu terdiri dari fi’il dan fa’il sebagaimana
yang akan dijelaskan di bawah ini).

f

Khabar ghair mufrad ada empat macam, yaitu: 1. Jar dan
majrur; 2. zharaf; 3. fijl beserta fa’ilnya; dan 4. mubtada be-
serta khabarnya. Contohnya seperti perkataan: ( Z a i d
berada di dalam rumah); khabarnya terdiri dari jar dan
majrur. (Zaid berada di sisimu); khabarnya zharaf.

(Zaid, ayahnya telah berdiri); khabarnya terdiri

dari fi'il dan fa’iU (Zaid hamba perempuan-

nya pergi); khabar-nya terdiri dari mubtada dan khabar lagi.
Contoh la in :

! 9 /

= U s t a d z a t a u g u r u i t u b e r a d a d i d a l a m
m a d r a s a h a t a u s e k o l a h .
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Lafazh berkedudukan men jad i mub tada , sedangkan

khabar-nySL.
=Ustadz itu di hadapan murid-murid.

^ / f * ' '
menjadi mubtada, sedangkan zharaf ma-

kaan (keterangan tempat) menjadi ̂ Aa&ar-nya.

=Ustadz itu tabiatnya baik.
Lafazh berkedudukan men jad i mub tada , dan

fi’it madhi, sedangkan menjadi fa’il-nya.. Jumlah fi*il dan
fa’il berada pada mahall (tempat) rafa’ yang menjadi khabar dari

L a f a z h

lafazh .

4_jA\ = Za id hamba perempuannya perg i .
Lafazh berkedudukan menjadi mubtada, sedangkan̂ t

menjadi mubtada kedua, danmenjadi khabar dari
mubtada kedua yang berada pada mahall (tempat) rafa’ menjadi
khabar lagi dari lafazh Jaj .

Perlu diingatkan, bahwa khabar yang dibuat dari jumlah
mubtada dan khabar, atau terdiri dari fi'il dan fahl disebut
khabar jumlah. Adapun khabar yang terdiri dari jar dan majrur
atau 2/iora/‘disebut syibih (serupa) jumlah, karena yar-mayrwr dan
zharaf itu bukan menjadi khabar yang sebenarnya, sebab yang
menjadi khabar yang sebenarnya ialah muta’allaq-nya tersimpan
atau tersembunyi, yang taqdir-uys. dapat atau boleh dengan isim
mufrad, seperti:
lafazh: !

atau dengan jumlah fVil dan fahl, seperti

Lafazh: , p a d a h a k i k a t n y a :

pada hakikatnya:
Oleh karena lafazh muta’aUaq-aya dapat di-togdfr-kan (diper-

kirakan) isim mufrad dan di-fagdiV-kan fi’il madhi, maka disebut-
lah dengan syibih jumlah (serupa jumlah).

\ ;4.'
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K a t a n a z h i n v

Adakalanya khabar itu mufrad dan ghair mufrad. Yang per-
tama ialah (khabar mufrad), yaitu lafazh yang dalam na-
zhaman (bait syair) yang lain telah disebutkan.

Sedangkan khabar ghair mufrad hanya terbatas pada empat
macam, yang lain tidak. Empat macam itu ialah zharaf, jar
dan majrur, fa*il beserta fi’ilnya yang telah dikemukakan, dan
mubtada beserta khabar yang dimilikinya.

Pembagian khabar

ghair mufrad terbagi duam u f r a d

syibhul jumlah, yaitu:jumlah, yaitu:

L a t i h a n :

1. Jelaskan pembagian khabar!
2. Jelaskan ta’rif idefmisi) khabar mufrad dan beri contohnya!
3. Jelaskan khabar ghair mufrad dan beri contohnya!
4. Jelaskan pembagian khabar ghair mufrad!
5. Sebutkan contoh-contoh khabar ghair mufrad!
6. Apakah hakikat khabar jar-majrur dan zharaf?
7. Khabar apakah kalimat berikut ini:
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BAB AMIL-AMIL YANG MEMASUKI
M U B TA D A D A N K H A B A R

Amihamil yang sering rmmasuki mubtada dan khabar ialah:
kaana dan saudara-saudaranya, inna dan saudara-saudara-
nya, dan zhanna dan saudara-saudaranya.

Kaana dan Saudara-saudaranya

Adapun kaana dan saudara-saudaranya berfungsi me-rafa’-
kan isim-nya dan me-nashab-kan khabar-nya, yaitu:
(adalah/keadaan), J11a\ (waktu sore hari), (waktu pa-
gi), ( w a k t u d h u h a ) , ( w a k t u s i a n g h a r i ) ,

(waktu maiam hai'i), (menjadikan), (.meniadakanj,
—l]}\i (tidak terputus'putus), (tetap

dan terus-menerus), dan lafazh-lafazh yang bisa di-tashrif
dannya, misalnya:

(adalah Zaid berdiri), dan
C o n t o h :
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(tiadalah ’Amr menampakkan diri), dan lafazh yang me-
nyerupainya.

Maksudnya: Mubtada dan khabar itu sering dimasuki amil yang
mengubah i’rab-nya, yaitu lafazh kaana dan saudara-saudaranya,
inna dan saudara-saudaranya, dan zhanna dan saudara-saudara¬
n y a .

C a t a t a n :

Lafazh kaana dan saudara-saudaranya bila memasuki mub¬
tada dan khabar, maka kaana me-ra/a’-kan mubtada sebagai
isim-nya., dan me-nashab-kan khabar mubtada, karena menjadi

khabarnya ^eperti lafazh (Za id be rd i r i ) me n jad i :
i.adalah Zaid berdiri).

Bemikian pula tashrif-annya bisa beramal seperti kaana dan
saudara-saudaranya, seperti:

dan sebagainya.

Perlu diketahui, bahwa lafazh: J^'\ 'j i i,
maknanya sama, yeiitu untuk ( m e n j a d i k a n ) .

:Bermakna menggambarkan bahwa hal yang diberitakan
itu terjadi pada waktu sore hari.

■Bermakna menggambarkan bahwa hal yang diberitakan
itu terjadi pada waktu pagi.

:Bermakna menggambarkgui bahwa hal yang diberitakan
itu terjadi pada waktu dhuha.

;Bermakna menggambarkan bahwa hal yang diberitakan
itu terjadi pada siang hari.

:Bermakna menggambarkan bahwa hal yang diberitakan
itu terjadi pada waktu malam hari.

:Bermakna perpindahan dari suatu keadaan ke keadaan
l a i n .

Adapun lafazh: c t l i b l l i a r t i n y a s a m a d e -
ngan yaitu meniadakan (me-nafi-kan), karena harus dida-
hului oleh maa nafi, tetapi maksudnya itsbat (tetap) seperti:
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Jl3U (tidak terputus-putus). Contoh:

/ / / y Za id t i dak be rd i r i ) .
=Zaid masih tetap berdiri.

Adapun lafazh daama, harus didabului oleh maa mashdariyah
zharfiyah; artinya tetap dan terus-menerus, seperti:

=Saya menc in ta i Za id se lama i :_
berbua t keba ikan .

Sama dengan:

.■^\\W ~Saya mencintai Zaid selama ia
- ! berbuat keba ikan.

- a k u t i d a k m e n e m a n i m u s e l a m a
Zaid berulang-ulang datang ke-
padamu.

=Tiadalah Zaid berdiri; (maksudnya, sekarang

l a

Sama dengan:
= a k u t i d a k m e n e m a n i m u s e l a m a

' ' Z a i d b e r u l a n g - u l a n g d a t a n g k e -
padamu.

K a t a n a z h i n v
J

Rafa’-kanlah mubtada dengan kaana sebagai isimnya dan
khabarnya di-nashah-kan olehnya, seperti: ( Z a i d
mempunyai penglihatan).

dan ^.
■» TC" ♦z'* ' f \ < T <

Serupa dengan kaana ialah
demikian pula

, d a n
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'ly ' ' ' j
serta Gi ,keempat lafazh ini selalu dijelas-

kan sesudah nafi.

Juga serupa dengan kaana ialah lafazh: \̂j yang
oleh maa zharfiyah yaitu, yang dijadikan mashdar (di-takwil
m a s h d a r ) .

d i d a h u l u i

Z ' ' ' ' \ < J ’ '! ■** J O
Dan semua lafazh yang Anda tashrif dari lafazh-lafazh yang
disebutkan tadi, haik berupa mashdar maupun selainnya
yang menyertainya.

K a a n a d a n s a u d a r a -

saudaranya

* / ! * / »

CCif
L l ®

/ y - » /■ / ' y . /' K '

L a t i h a n :

1. Sebutkan ami7 yang sering meraasuki mubtada dan khabar!
2. Apakah fungsi (amal) lafazh kaana?
3. Jelaskan saudara-saudara kaana dan beri contohnya!
4. Apakah amal (fungsi) tashrif kaana?

Inna dan Saudara-saudaranya

t/9/y l’ f y \ i ' /
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Inna dan saudara-saudaranya beramal me-nashab-kan isim-
nya dan me-rafa*-kan khabar-nya

Maksudnya: Inna dnsaudara-saudaranya berfungsi me-nashab-
kan isim-nya. yang berasal dari mubtada, dan me-ra/b’-kan
khabar-nya yang berasal dari khabar mubtada, seperti:

=sesungguhnya Zaid berdiri. Pisainya:

i .
Saudara-saudaranya inna ialah: uj, o'

Seperti Anda mengatakan: ( S e s u n g g u h n y a Z a i d b e r -
diri). ( S e m o g a ’ A m r m e n a m p a k k a n d i r i ) .

Makna inna dan saudara-saudaranya, sebagai berikut:

4>^ dan jjl untuk taukid (mengukuhkan pembicaraan).
untuk istidrak (susulan), yaitu menyusul perkataan yang

S ? ^ ^

lain dengan perkataan yang ada di belakangnya, seperti:
=kaum itu telah datang, tetapi Zaid bela-

kangan.

untuk tasybih (menyerupakan), seperti:

Zaid bagaikan bulan.

untuk tamanni, yaitu mengharapkan sesuatu yang mustahii
berhasil, seperti:

seandainya masa muda dapat kembali pada
"sua tu ha r i sa ja .

seandainya aku mempunyai satu qinthar
emas yang turun dari langit.

tr-^ untuk tarajji dan tawaqqu\ Tarajji, ialah mengharapkan se¬
suatu yang baik, yang mungkin berhasil, seperti:
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=mudah-mudahan kekasih i tu datang

sedangkan tawaqqu\ hanya dipakai untuk hal-hal yang me-
nyangkut yang tidak disukai, seperti:

=semoga musuh itu hinasa.

K a t a n a z h i n u

Inna me-nashab-kan mubtada sebagai isim-nya dan me-rafa’-

kan khabar-nya, seperti { s e s u n g g u h n y a Z a i d
mempunyai penglihatan).

Serupa dengan inna ialah anna dan laita dalam pemakaian-
nya; demikian pula ka-anna, laakinna, dan la’alla.

* *

Dan mereka (ulama Nahwu) telah mengukuhkan makna
untuk inna dan anna, sedangkan laita merupakan lafazh
(perkataan) bagi orang yang mempunyai harapan.

Ka-anna untuk tasybih (menyerupakan) dalam pembicaraan
dan mereka (orang-orang Arab) mengamalkan (menggunakan)
laakinna pada istidrak.

Dan lafazh la’alla untuk tarajji dan tawaqqu’, seperti perkata-

an mereka (orang-orang Arab) ( m u d a h - m u d a h -
V

an kekasihku telah sampai).
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I n n a d a n s a u d a r a -

saudaranya

l a i t a
u n t u k

t a m a n n i

k a - a n n a
u n l u k

tasybih

l a ' a l l a u n t u k t a -

rajji dan tawaq-
l a a k i n n a
u n t u k
i s t i d r a k

i n n a d a n

a n n a u n t u k
t a u k i d qu’

L a t i h a n :

1. Apakah amal (fungsi) inna dan saudara-saudaranya?
2. Sebutkan saudara-saudara inna! Berilah contohnya masing-

masing!
3. Jelaskan makna inna dan saudara-saudaranya!

Zhanna dan Saudara-saudaranya

) V \ .

y * x v
- j

Zhanna dan saudara-saudaranya berfungsi me-nashab-kan
mubtada dan khabar yang kedua-duanya menjadi maful-nya

—'' f ^
(maf ul awal dan maful tsani atau kedua), yaitu: ( A k u
menduga);

(Aku telah mengetahui dengan yakin);

(Aku menjadikan); dan ( A k u t e l a h m e n d e n g a r ) .

i j ^(Aku menduga);

{Seperii) Anda mengatakan: ( A k u t e l a h
duga Zaid berangkat); asalnya: f ^ a i d b e r a n g k a t ) ;

m e n -
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(Aku menduga —bahwa —bulan itu telah

terbit); asalnya { b u l a n i t u t e r b i t ) ; d a n l a f a z h
yaTfg nienyerupainya.

Perlu diketahui, bahwa zhanna dan saudara-saudaranya yang
dapat me*;?os/iob*kan mubtada dan khabar itu bukan hanya fi’il
madhi-nyd saja, tetapi semua fas/in'/-annya juga, seperti: fi^il mu-
dhari’-nyd, mashdar-nya, isim fa’il-nyd dan sebagainya, contoh:

=aku menduga (bahwa) Zaid berdiri.

=aku tidak wengira (bahwa) Zaid orang yang
bodoh.

K a t a n a z h i n v

Nashab-kanlah mubtada serta khabar-nya dengan zhanna,
juga setiap fi’il yang sesudahnya mengikuti jejaknya. Seperti
(fi’il pada lafazh): ^ A l - i — » -

M *
A »

< ^ s ^ \ -

*f*y

= ; Jdtf-), dan semuaLafazh:
lafazh dari fi’il-fi’il tersebut yang Anda telah men-tashrif-nya,
harap diketahui!

Seperti perkataan mereka (ulama Nahwu): ( a k u
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Zaid menolong); dan
(jadikanlah tempat ini sebagai masjid).

telah raenduga —bahwa

Zhanna dan saudara-saudaranya

/ ' y ' y ' / y

meyakinkan menjadikanmenduga mendengarkan

L a t i h a n :

1. Apakah amal (fungsi) zhanna dan saudara-saudaranya?
2. Sebutkan saudara-saudara zhanna dan beri contohnya

sing-masing!
3. Bagaimanakah amal tashrifan zhanna'? ■

m a -
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B A B N A’ AT ATA U S I FAT

^ * ●

^●’'C'' . *■<' ' / ■ > ' f .' ^ \

Na’at (sifat) ialah lafazh yang mengikuti kepada makna
lafazh yang diikutinya, baik dalam hal rafa’, nashab, khafadh
(jar), ma’rifat, maupiin nakirah-nya, (seperti) Anda mengata-
kan: b e r a k a l t e l a h b e r d i r i ) .

(aku telah melihat Zaid yang berakal).

Maksudnya: Dalam bab-bab yang lalu penulis telah menjelaskan
lafazh-lafazh yang di-iVa6-i dengan omiZ-nya masing-masing, se¬
perti fa’il oleh /i’i7-nya, khabaT oleh mubtada-nya dan sebapinya.
Dalam bab ini akan dijelaskan lafazh-lafazh yang di-ZVa6-i
dengan cara mengikuti kepada lafazh lain, yaitu naat, athaf
taukid dan badal.

Na'at menurut istilah ahli Nahwu ialah;

(aku telah bersua dengan Zaid yang berakal).

<

TabV yang menyempurnakan makna lafazh yang diikutinya
dengan menjelaskan salah satu di antara sifat-sifatnya, atau
sifat yang ber-ta’alluq (berkaitan) kepadanya.

Contoh yang menjelaskan sifat matbu’-nya (yang diikutinya);
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Berakal itu merupakan sifat Zaid.
Contoh lain, yaitu firman Allah swt.:

£>engcn menyehut nama AUah Yang Maha
' ' Pernurah lagi Maha Penyayang. (Al-Faa-

tihah: 1)

Contoh na'at yang menjelaskan sifat lafazh yang her-ta’alluq ke-
pada maffew’-nya, seperti:

Lafazh merupakan si fat Al lah, bukan si fat
bernama Abdullah. Kecuali kalau lafazh

ma)'<^ maksudnya menjadi sifat Abdullah.

Na’at itu harus disesuaikan dengan man’ut-nya dalam hal
Vrab, nakirah atau ma'rifat-nya, mudzakkar atau muannats-nya,
mufrad atau jamaknya, seperti contoh di bawah ini:

Zaid yang berakal telah datang.

-Telah datang Abdullah (hamba Allah) Yang
M a h a m u l i a .

o r a n g y a n g

Iitu di-ra/a'*kan,

=laki-laki yang berilmu telah datang.

-Hindun yang berilmu itu telah datang.

=Zaid-Zaid yang berilmu itu telah datang.

=dua Zaid yang berilmu itu telah datang.

=Zaid yang berilmu itu telah datang.

K a t a n a z h i n v

' A \

Na’at itu adakalanya me-rafa’-kan isim yang mudhmar (di-
sembunyikan) yang kerhbali kepada man’ut (lafazh yang di-
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ikuti)nya, atau me-rafa‘-kan kepada isim yang muzh-har (di-
tampakkan).

Contoh yang me-ra/a’-kan kepada isim yang mud/imar, seperti:
=Zaid yang berakal itu telah datang.

Lafazh itu me-ra/a’-kan kepada isim dhamir, taqdir-nya
ufi'ad yang kembali kepada ●

=kaum muslim yang saleh itu telah da¬
tang .

adaiahs e b a b i s i m m

Pada lafazh . ■terdapat dhamir yang di-ra/a’-kan, yaitu

^yang kembali kepada
Contoh yang me-ra/a’-kan kepada isim yang muzh-har, seperti:

=Zaid yang istrinya sakit itu telah datang.
me-rafa’-kan lafazh

m u a n n a t s d a n .

y i

Lafazh i s i m m u a n n a t s y a n g
sebab menjadi fa’il-nya. Lafazh

lafazh pun muannats pula.

K a t a n a z h i n u
J y 9 y 9 y

&
dari kedua bagian itu ikutkanlahBagian yang pertama , » j -

man'ut (lafazh yang diikuti)nya pada empat hal di antara
sepuluh.

Pada salah satu di anfara segi i'rab, baik dalam hal rafa,
khafadh, atau nashab-nya.
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Demikian pula dalam hal kesatuan, ke-mudzakar-an, dan se-
lain keduanya, juga dalam hal ma’rifat dan nakirah-nya.

Lafazh-lafazh yang mengikuti

na’at seperti 'athaf seperti taukid seperti badal seperti

L a t i h a n :

1. Apakah ^aW/(definisi) na'at atau sifat?
2, Apakah kedudukan na’at itu?
3. Jelaskan pembagian na’atl Dan buatlah contohnya masing-

masing!
4. Jelaskan kedudukan na'at lafazh berikut.ini:
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B A B I S I M M A ’ R I F A T

I s i m M a ’ r i f a t

Lafazh yang menunjukkan benda tertentu.

Misalnya lafazh Zaid, menunjukkan orang yang bernama Zaid.
,menunjukkan kitab yang ditentukan oleh mutakal-

lim (pembicara).
,menunjukkan kota yang bernama Jakarta; dan seba-

gainya.

Isim ma’rifat itu ada lima macam, yaitu:
1. Isim mudhmar, seperti lafazh: IjT (saya), (kamu);
2. Isim ’alam (nama), seperti lafazh: Zaid (nama orang),

Mekah (nama kota);
3. Isim mubham (misteri), seperti lafazh: 'jJb (ini —untuk

menunjukkan satu perkara yang dianggap mudzakkar),
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><1

untuk menunjukkan satu perkara yang di-( in i

anggap muannats, ( i n i s e m u a — m e n u n j u k k a n j a -
mak mudzakkar). Perlu diketahui, bahiva isim mubham
itu mencakup isim isyarah seperti contoh-contoh tersebut
danjuga mencakup isim maushul.seperti lafazh:

4. Isim yang diberi alif lam, seperti lafazh: .
5. Isim yang di-idhafat-kan kepada salah satu di antara

yang empat bagian ini (yaitu isim mudhmar, isim ’alam,
isim mubham, dan isim yang diberi alif dan lam).

Contoh yang di-irfAa/ai-kan kepada isim mudhmar, seperti lafazh;
(peiayanku); asainya(pelayan) dan lit (aku), lalu

digabungkan menjadi satu sehingga jadilah .

Contoh lainnya adalah; ( p e l a y a n m u ) ; a s a i n y a
(pelayan) dan (kamu), lalu digabungkan menjadi satu

hingga jadilah ● Dan lafazh: ( k i t a b m u ) ; a s a i n y a
(kitab) dan (kamu), lalu digabungkan menjadi satu

sehingga Jadilah .

s e -

Contoh yang d\-idhafat4s.axv kepada isim *alam, seperti lafazh:
(pelayan Zaid); asainya ( p e l a y a n ) d a n ( Z a i d ) .

Contoh yang di-idfta/af-kan kepada isim mubham (misteri),
seperti lafazh; (pelayan ini); asainya ( p e l a y a n ) d a n

m(ini). Atau (pelayan orang yang telah datang);
asainya (pelayan) dan ( y a n g t e l a h d a t a n g ) .

Contoh yang di-^rf/^a/h^kan kepada yang h&c-alif lam, seperti
lafazh: (pelayan laki-laki), ( n a m a A l l a h ) .
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Pembagian isim ma’rifal

i d h a f a tbe r -a l i f - i ami s i m a l a mi s i m m u b h a mi s i m d h a m i r

isyarah maushul
● —

L a t i h a n :

1. Apakah iaVi/" atau defmisi istm maW/a^?
2. Jelaskan pembagian isim maHfat dan beri contohnya masing

masing!
3. Ada berapa bagiankah isim mubham (misteri) itu?
4. Buatlah contoh isim isyarah!

5. Apakah asal lafazh berikut ini:
6. Apakah bedanya antara ixi *

I' ,^
. 1
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B A B I S I M N A K I R A H

^ \ < \^ \ / 7

Isim nakirah ialah setiap isim yang jenisnya bersifat umum
yang tidak menentukan sesuatu perkara dan lainnya. Singkat-
nya ialah, setiap isim yang layak dimasuki alif dan lam,
contoh lafazh: dan (asalnya dan j4u ).

I s im Nak i r ah

»-< * K’Vv ^

Isim yang menunjukkan kepada satu perkara yang tidak di-
t e n t u k a n .

Misalnya lafazh: , artinya laki-laki yang tidak ditentukan
(bersifat umum), yakni dapat ditujukan kepada setiap laki-laki.
Atau misalnya lafazh: , artinya kitab yang tidak ditentu¬
kan, yakni dapat ditujukan kepada setiap kertas yang bertuliskan
s e s u a t u i l m u .

Tetapi kalau diberi alif dan lam, maka pengertiannya dituj
kan kepada seorang laki-laki tertentu, tidak bersifat umum seper-ti isim nakirah tadi. Demikian pula contoh-contoh lainnya.

u -
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K a t a n a z h i m :

Bila Anda menghendaki definisi isim nakirah, maka (Anda
dapat mengatakan) isim yang menerima al yang memberi
bekas (tidak seperti alif-lam ziyadah atau tambahan).

I / / ● ● / ●
/ ' / f ' I * ' * ’ 4 -*AX

SeZam isim nakirah adalah isim ma’rifat dan dibatasi (pe-
makaiannya) pada enam macam. Yang pertama, ialah isim
mudhmar (dhamir).

Isim dhamir itu terdiri dari isim dhamir yang zhahir yang di-
nisbat-kan kepada maknaghaib (seperti lafazh:

), dan mutakallim (se-hudhur (seperti lafazh:
. / ' y

perti lafazh: ) .
r

Mereka (ahli Nahwu) telah membagi isim dhamir yang kedua
kepada dhamir muUashil yang mustatir (tersemhunyi), (se¬
perti lafaz: = Zaid telah membaca; taqdirnya:

=dia telah membaca); atau yang bariz (tampak), (seper-
ti lafazh: - kamu berdua telah membaca; ”
kamu telah membaca; dan seterusnya); dan dhamir mun-
fashil (terpisah, seperti lafazh:

dan seterusnya).
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Yang kedua dari isim ma’rifaf ialah yang terkenal dengan
isim ’alam, seperti lafazh: Ja*far (nama orang), Mekah (nama
kota), dan seperti lafazh: Alharam (nama tanah haram).

Yang ketiga dari isim ma'rifat ialah isim isyarah, seperti
lafazh: (dan sebagainya). Yang keempat dari isim
ma'rifat ialah isim maushul, seperti lafazh: .

Yang kelima dari isim ma’rifat ialah yang di-ma’rifat-kan
dengan huruf al, seperti lafazh: menjadi .

Yang keenam dari isim ma’rifat ialah lafazh yang di-mudhaf-
kan kepada salah satu di antara bagian yang telah disehut-
kan tad i .

I s im nak i rah Is im ma’ r i fa t

i s i m d h a m i r i s i m m u b h a m i s i r h ' a l a m b e r - a l r f - l a m I d h a f a t

m u t t a s h i l m u n f a s h i l m a u s h u l isyarah

< " / ■

\
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L a t i h a n :

Apakah isim nakirah itu?
Sebutkan perbedaan antara nakirah dan ma'rifat!
Sebutkan tanda isim nakirah, dan buatlah tiga contohnya!
Dibagi menjadi berapa bagiankah isim dhamir?
Ada berapa macamkah isim dhamir?
Jelaskan, apakah yang dimaksud dengan dhamir mutakallim,
hudhur, dan ghaib?
Buatlah contoh dhamir muttashil!
Buatlah contoh dhamir munfashil! ■

1 .

2 .
3 .
4 .
5 .
6 .

7 .
8 .
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B A B ’ A T H A F

A r t i ' A t h a f

Tabi’ (lafazh yang mengikuti) yang antara ia dengan matbu'-
nya ditengah-tengahi oleh salah satu huruf athaf.

C o n t o h :

== ^e/aA datang Zaid dan ’Amr.

Lafazh ’Amr mengikuti kepada lafazh Zaid yang ditengah-tengahi
oleh wawu huruf ’athaf Lafazh ’Amr ma’thuf (di-’athaf-kan),
sedangkan lafazh Zaid yang di-’athaf-inya (ma’thuf’alaih).

Contoh lainnya adalah seperti:

=aku telah melihat Muhammad dan Bakar.

aku telah memakan nasi dan daging.
=aku telah membeli buku tulis dan p e n a .

Huruf’ai/ia/ada sepuiuh, yaitu sebagai berikut:
1- , c o n t o h :

j#-14- =telah datang Zaid dan ’Amr (ber-
samaan ) .

2. , c o n t o h :

-telah datang Zaid lalu ’Amr (ber-
u r u t a n ) .

1 1 2



y ) , /

3. , c o n t o h :

- U j f r ' - r =telah datang Zaid kemudian ’Amr
(terselang lama).

4. , contoh:

=Zaid atau Amr telah datang (di-
ragukan).

5. , c o n t o h :
= Z a i d a t a u ’ A m r t e l a h d a t a n g

(diragukan).

6. \a)j >contoh:
=telah datang Zaid dan atau ’Amr

(memil ih);

atau seperti:
= d i a t e l a h m e m b e l i b u k u t u l i s d a n

atau pena.

7. , c o n t o h :
j p y * < ' ' » / - \ y

*Vi.) f-WU = Z a i d t i d a k d a t a n g , m e l a i n k a n
’ A m r.

,contoh:8 .

Z a i d t i d a k d a t a n g , t e t a p i ’ A m r
(datang). (Maksudnya sama dengan

lH >●
9. , c o n t o h :

=Zaid telah datang, ’Amr tidak.

pada sebagian tempat, contoh:

=aku te lah memakan i kan h ingga
kepalanya.

1 0 .
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Perlu diketahui, bahwa tidak setiap lafazh hattaa menjadi huruf
’athaf, karena adakalanya menjadi huruf nawaashib bila ber-
hadapan dengan fi'il mudharV dan adakalanya menjadi huruf ̂ cr,

=sampai terbit fajar. (A1 Qadr: 5)sepert i

■» f y t y ' ' '

Apabila Anda meng-’athaf-kan kepada lafazh yang di-rafa’-
kan, berarti Anda me-rafa’-kan pula ma’thuf-nya, atau meng-
'athaf-kan kepada lafazh yang di-nashab-kan, berarti Anda
me-nashab-kan pula ma’thuf-nya, atau meng-’athaf-kan ke¬
pada lafazh yang di-khafadh-kan, berarti Anda meng-
khafadh’kan pula ma’thuf-nya, atau meng-’athaf-kan kepada
lafazh yang di-jazm-kan, berarti Anda men-jazm-kan pula

/ . 1 1 1 1 - ●

( t e l ah be rd i r i

(aku telah melihat Zaid dan
ma’thuf-nya, seperti perkataan:
Zaid dan ’Amr),
’Amr), t e l a h b e r s u a d e n g a n Z a i d d a n

’Amr) ,

duduk), U i
dan sebagainya.

(Zaid tidak berdiri dan tidak pula

(diwaj ibkan salat dan Zakat),

K a t a n a z h i n v

Sesuaikanlah o leh ka l ian ma’ thuf dengan ma’ thuf ’a la ih
dalam hal i’rab-nya yang telah diketahui.

Dengan memakai huruf waiou, fa, au, am, tsumma, hattaa,
bal, laa, laakin, dan immaa.

' ' y
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Huru f ’a tha f

,fa, tsumma. hattaa, bal, laa, laakinna dan immaaw a w u , a u , a m

L a t i h a n :

1. Apakah arti ’athaf? ^ i ,
2. Ada berapakah huruf *athaf itu? Jelaskan, dan buatlah

contohnya masing-masing!
3. ApakaA arti huruf ’athafhal, laakin, tsumma, dan au? ■
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B A B T A U K I D

A r t i Ta u k i d

TabV (lafazh yang mengikuti) yang berfangsi untuk melenyap-
kan anggapan lain yang berkaitan dengan lafazh yang di-
t a u k i d - k a n .

C o n t o h ;

^^ ^jfVif =Zaid telah datang sendiri.

Lafazh berkedudukan sebagai taukid yang mengukuhkan
makna Zaidun, sebab kalau tidak memakai i

kemungkinan yang datang itu utusan Zaid, bukan Zaid-nya, dan
sebagainya.

,maka ada

Taukid itu 7ne.ngikuti kepada lafazh yang di~taukid-kan
dalam hal rafa\ nashab, khafadh, dan ta’rif (ke-ma’rifat-
an)nyc.

5-

A >
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Taukid itu dengan memakai lafazh-lafazh yang telah ditentu-
kan, yaitu:

1. Lafazh nafsu (diri), seperti dalam contoh:

(Zaid telah datang sendiri)
tf '

2. Lafazh’ain {.diri), seperti dalam contoh: ( Z a i d

telah datang sendiri)

Lafazh kuUu (semua), seperti dalam contoh:

(kaum itu telah datang semuanya)

Lafazh ajma’u (seluruh), seperti dalam contoh:

3 .

4 .

(kaum itu telah datang seluruhnya)

Lafazh yang mengikuti ajma’u, yaitu: akta’u, abta’u, ab-
sha’u (maknanya sama dengan ajma’u atau ajma’iin), se¬

perti dalam contoh herikut: L̂ Cj\

5.

Faedah memakai lafazh-lafazh itu ialah, untuk raenambah mak-
sud taukid saja agar tidak diragukan.

Seperti perkataan:

=Zaid telah berdiri sendiri,

Jj =aku telah melihat kaum itu semuanya,
* 4 r i f

telah hersua dengan seluruh kaum itu.

K a t a n a z h i n u
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Boleh pada isim dikukuhkan dan lafazh yang mengukuhkan
hams mengikuti lafazh yang dikukuhkannya dalam semua
bentuk i’rab dan ta'rif (ma’rifat)nya, tidak di-nakirah-kan ka-
rena ia terbebas dari lafazh yang mengukuhkan.

Lafazh taukid yang terkenal ada empat, yaitu: nafsu, ’ain,
kullu, dan ajma’u.

Selain lafazh itu adalah mengikuti ajma*u, yaitu akta’u, ab-
ta’u, dan absha*u.

. \

L a f a z h t a u k i d

nafsu, ’ain, kullu, ajma’u

yang mengikutinya: akta’u, abta’u, absha’u

L a t i h a n :

1. Apakah arti taukid?
2. Apakah yang dimaksud dengan ihtimal (anggapan lain yang

berkaitan dengan lafazh yang di-taukid-kan)? Jelaskan!
3. Sebutkan lafazh-lafazh taukid dan berilah contohnya masing-

masing!
4. Sebutkan lafazh-lafazh yang mengikuti lafazh ajma'ul i1
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B A B B A D A L

● ● ●

A r t i B a d a l

TabV (lafazh yang mengikuti) yang dimaksud dengan hukum
tanpa memakai perantara antara ia dengan mathu’-nya.

C o n t o h :

=Aku telnh memakan roti itu sepertiganya.
(bukan semuanya).

Maksudnya, roti yang dimakan itu hanya sepertiganya. Lafazh se-
pertiga itulah yang dimaksud dengan hukum (hukum makan).
Lafazh sepertiga itu disebut badal (pengganti), sedangkan lafazh
raghifixoix) disebut mzzbda/ minhu (yang digantikan).
Contoh lainnya seperti:

Maksudnya yang datang itu ialah pelayan Zaid, bukan Zaidnya.

=Zaid telah datang pelayannya.

Apabila isim diganti oleh isim atau fVil diganti oleh fi’il,
maka dalam hal seluruh Vrab-nya harus mengikuti mubdal
minhu-nya.
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Badal itu terbagi empat bagian, yaitu:
1. Badal syai minasyai, disebut juga badal kul minal kul atau

badal yang cocok dan sesu&i dengan mubdal minhu-nya.
dalam hal makna, contoh;

=Zaid telah datang, yakni saudaramu.

Lafazh saudaramu raenjadi badal dari lafazh Zaid. Antara
lafazh saudara dan Zaid itu cocok dan sesuai.

2. Badal ba*dh minal kul (badal sebagian dari semua), contoh:

=aku telah memakan roti itu, yakni
pertiganya.

Lafazh sepertiga itu merupakan sebagian dari roti.

3. Badal isytimal, yaitu lafazh yang mengandung makna bagian
dari matbu’-nya, tetapi menyangkut masalah maknaivi (bu-
kan materi), contoh:

-Zaid telah bermanfaat bagiku yakni ilmu-
n y a .

Lafazh ilmunya tercakup oleh Zaid.

4. Badal ghalath atau badal keliru/salah, yaitu badal yang tidak
mempunyai maksud yang sama dengan matbu*-Tiya, tetapi
yang dimaksud hanyalah badal. Hal ini dikatakan hanya ka-
rena kekeliruan atau kesalahan semata yang dilakukan oleh
pembicara, setelah itu lalu ia menyebutkan mubdal minhu-
nya. Contoh:

S € *

=Aku telah melihat Zaid yakni kuda.

Dalam contoh tadi Anda ingin mengucapkan (bahwa Anda
telah melihat) kuda, akan tetapi Anda keliru (dalam ucapan
karena menyebutkan Zaid) lalu Anda mengganti lafazh Zaid
itu dengan kuda. Maksud yang sebenamya adalah:

- o / j u t e l a h m e l i h a t k u d a .
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K a t a n a z h i n v

Bilamana isim atau fi’il mengikuti (menyertai) lafazh yang se-
misalnya dan hukum (perkataan itu) untuk lafazh yang ke-
dua (badal) serta terhebas dari huruf'athaf, maka jadikanlah
dalam hal Vrah-nya seperti lafazh yang pertama dengan
lafazh badal sebagai julukannya.

Yaitu lafazh kullu (semua), ha’dhu (sebagian), isytimal (men-
cakup), dan ghalath (salah atau kelini), demikian pula badal
idhrab. Dan dengan yang kelima ini berarti tepat

Badal idhrab ialah:

Bermaksud menyebutkan lafazh (gagasan) yang pertama, lalu
setelah memberitakannya timbul baginya untuk memberita-
kan lafazh (gagasan) yang kedua.

C o n t o h : '

aU l= aku telah mengendarai sepeda, bahkan
“ * ' ' m o b i l .

Pada mulanya dimaksudkan untuk memberitakan telah mengen¬
darai sepeda, lalu disusul dengan pemberitahuan mengendarai
mobil. Badal idhrab ini hampir sama dengan badal ghalath,
hanya saja badal idhrab ini bukan karena kesalahan atau keke-
liruan, melainkan karena timbul pikiran (gagasan) baru yang di-
anggap lebih penting.
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Pembagian badal

Syai' minasysyai’/kul
m ina l ku l

Ba ’dh m ina lku l isytimal ghalath i d h r a b

X / ' - ' \
^ ‘ ’ s i .

L a t i h a n :

1. Apakah arti badall Berilah contohnya!
2. Terangkan pembagian badal dan beri contohnya!
3. Apakah yang disebut badal isytimaU
4. Apakah badal ghalath itu? Berilah contohnya!
5. Apakah perbedaan antara badal ghalath dengan badat

i d h r a b ? ■
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BAB IS IM- IS IM YANG D I -NASHAB-KAN

Isim-isim yang di-nashab-kan ada 15 macam, yaitu: maful
bih, mashdar, zharaf zaman, zharaf makaan, haal, tamyiz,
mustatsna, isim laa, munaada, khabar kaana dan saudara-
saudaranya, isim inna dan saudara-saudaranya, dua maful,
yaitu zhanna dan saudara-saudaranya, maful min ajUh, maf-
’ul ma’ah, dan lafazh yang mengikuti kepada lafazh yang di-
nashab-kan, yaitu ada empat macam: na’at, ’athaf, taukid,
d a n b a d a l .

Isim yang di-nashab-kan ada 15 macam, yaitu:
1. Maful bih, seperti dalam contoh:

=aku telah membaca Alquran.

Lafazh fVil dan fa'il, sedangkan lafazh b e r k e -
dudukan sebagai maful bih, di-nas/ia6-kan, tanda nashab-nya
fathah, karena isim mufrad.

2. Mashdar, seperti lafazh p a d a p e r k a t a a n :
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=aku telah menolong Zaid dengan se-
benar-benarnya.

9 ^

3. Zharafzaman, seperti lafazh p a d a p e r k a t a a n :
=pada hari ini aku telah berpuasa.

4. Zharaf makaan, sepertA \a£a.z\i pada perkataan:
telah duduk di hadapan Zaid.

5. Haal, seperti lafazh p a d a p e r k a t a a n :

~Zaid telah datang dengan berkenda-
r a a n .

6. Tamyiz, seperti lafazh pada perkataan:
=aku telah membeli dua puluh kitab.

7. Mustatsna, seperti lafazh pada perkataan:
=kaum itu telah datang, kecuali Zaid.

8. Isim laa, seperti lafazh pada perkataan:
=tidak ada pelayan Zaid yang hadir.

9. Munaada, seperti lafazh p a d a p e r k a t a a n :
= w a h a i s a u d a r a Z a i d .

10. Khabar kaana dan saudara-saudaranya, seperti lafazh 'CjS
pada perkataan:

=adalah Zaid seorang qari atau pembaca
Quran.

11. Isim inna dan saudara-saudaranya, seperti lafazh pada
perkataan:

12. Dua maful, yaitu zhanna dan saudara-saudaranya, seperti
lafazhp a d a p e r k a t a a n :

=aku telah menduga Zaid berdiri.

13. Maful min ajlih, seperti lafazh p a d a p e r k a t a a n :

=sesungguhnya Zaid seorang qari.
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14. Maful ma’ah, seperti lafazh p a d a p e r k a t a a n :
=pemimpin beserta bala tentaranya telah

datang.

15. Lafazh yang mengikuti kepada lafazh yang di-nc5Aa6-kan,
yaitu ada empat macam: na’at, taukid, *athaf, dan badal.

Zaid telah d.atang sebagai penghormat-
an bagi 'Amr.

K a t a n a z h i n u

.w y * ' ' ' . ‘ I

Tiga macam di antara isim-isim yang telah disebutkan tadi
(khabar kaana, isim inna, dan maful zhanna) di-nashab-kan.
Berikut ini adalah yang sepuluhnya lagi.

Semuanya akan disebutkan secara berurutan. Yang pertama
dijelaskan ialah maful bih.

Isim-isim yang di-nashab-kan

5 74 62 31

^ a r a f

z a m a n

h a a l tamyiz m u s t a t s n az h a r a f

m a k a a n

m a s h d a rmaf ’u l b ih

1 411 1 21 0 1 398

m a f u l

z h a n n a

k h a b a r
k a a n a

m a f u l

liajlih

m a f u l

m a ’ a h
m u n a d a i s i m l a a i s i m

i n n a

1 5

yang mengikuti kepada lafazh yang di-
nashab-kan: na’at, ’athaf, taukid, badal
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B A B M A F ’ U L B I H

■

(Maful bih) ialah, isim manshub yang menjadi sasaran per-
buatan (objek).

Maksudnya: Maful bih menurut istilah ahli Nahwu ialah, isim
manshub yang menjadi sasaran perbuatan pelaku, seperti dalam
c o n t o h :

<f9/, )●/< - a k u t e l a h m e m u k u l Z a i d .

Lafazh Zaid itu maful bih, karena menjadi sasaran perbuatan,
yaitu memukul.
Contoh lainnya seperti;

=aku telah menunggang kuda.

Lafazh kuda itu maful bih, karena menjadi sasaran perbuatan,
yaitu menunggang.

Maful bih itu terbagi dua bagian, yaitu maful bih yang
zhahir dan maful bih yang mudhmar. Adapun maful bih
yang zhahir telah dikemukakan penjelasannya, sedangkan
maful bih yang mudhmar (dhamir) terbagi lagi menjadi dua
bagian, yaitu dhamir muttashil dan dhamir munfashil.
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Yang dhamir muttashil ada dua belas macam, seperti dalam
contoh (berikut):

=dia (laki-laki) telah memukulku.1 ● .

I- ■

fi’il madhi, fa’il-nya mustatir (tidak disebut-L a f a z h

kan), taqdir-nya ; huruf nun-nya lil wiqaayah, sedangkan
huruf ;ya-nya adalah ya mutakalUm wahdah sebagai maful
h i h .

2. = dia (laki-laki) telah memukul kami atau kita.
L a f a z h

dan huruf naa-nya adalah dhamir mutakalUm ma’al ghair
menjadi maful hih.

3. = dia (laki-laki) telah memukulmu (laki-laki).
L a f a z h

nya adalah. maful hih.

>fi’il madhi, faHl-nya mustatir, taqdir-aya j|k ,

fi’il madhi, fa’il-nya mustatir, dan huruf ka-y > ' / '

4. = dia (laki-laki) telah memukulmu (perempuan).
Lafazh 4^^ fi’il madhi dan fa’il-nya mustatir, sedangkan
huruf ki-nya adalah maful hih.

=dia (laki-laki) telah memukul kamu herdua (dua5 .

orang laki-laki atau perempuan)
fi’il madhi dan fa’il-nya mustatir, sedangkanL a f a z h

maful hih-nya adalah lafazh kumaa.
=dia (laki-laki) telah memukul kamu sekalian (para

lak i - lak i ) . -

Lafazh fi’il madhi dan fa’il-nya mustatir, sedangkan
maful hih-nya adalah lafazh kum.

Y = Hia (laki-laki) telah memukul kamu sekalian (para
w a n i t a ) .

6 .

1 2 7



Lafazh fi'il madhi dan fa^il-nyo. mustatir, sedangkan
maful bih-nysL adalah lafazh kunna.

~dia (laki-laki) telah memukulnya (laki-laki).
Lafazh fi’il madhi dan /a’i7-nya mustatir, sedangkan
huruf /lu-nya adalah maful hih; dhamir muttashil ditujukan
untuk orang laki-laki yang ghaih.

=dia (laki-laki) telah memukulnya (perempuan).
Lafazh fi’il madhi dan fa’il-nyo. mustatir (tidak di-
sebutkan), sedangkan huruf Aa-nya adalah maful hih; dha¬
mir muttashil ditujukan untuk seorang wanita ghaib.

=dia (laki-laki) telah memukul mereka berdua (dua
orang laki-laki atau perempuan).

Lafazh madhi, /c7Z-nya mustatir, sedangkan lafazh
humaa-nya. berkedudukan sebagai maful hih; dhamir mutta¬
shil ditujukan untuk dua orang yang ghaib.

=dia (laki-laki) telah memukul mereka (para laki-
laki).

Lafazh fi’il madhi, fa’il-nya mustatir, sedangkan lafazh
hum-nya berkedudukan sebagai maful hih; isim dhamir mut¬
tashil ditujukan untuk para laki-lald.

=dia (laki-laki) telah memukul mereka (para wani¬
t a ) .

Lafazh fi’il madhi, fa’il-nya mustatir, sedangkan lafazh
hunna-nya adalah maful hih-aya\ isim dhamir muttashil di¬
tujukan untuk wanita-wanita yang ghaih.

8 .

9 .

1 0 .

1 1 .

1 2 .

1 2 8



Sedangkan yang dhamir munfashil pun ada dua betas
macam, seperti dalam contoh (berikut):

=kepadaku (ditujukan buat mutakall im sendirian).1 .
✓ y

=kepada kami (ditujukan kepada mutakallim ber¬
ikut teman-temannya).

=kepadamu (ditujukan kepada seorang mukhathab).
=kepadamu (ditujukan kepada seorang mukhatha-

b a h ) .

5. = kepada kamu herdua (ditujukan kepada dua orang
yang diajak bicara, baik laki-laki ataupun perem-
puan).

=kepada kalian (ditujukan kepada para laki-laki).

2 .

3 .

4 .

6 .

=kepada kalian (ditujukan kepada para perempuan
" y a n g d i a j a k b i c a r a ) .

=kepadanya (ditujukan kepada seorang laki-laki se-
bagai orang ketiga).

9. = kepadanya (ditujukan kepada seorang perempuan
sebagai orang ketiga).

10. \X^1j\ =kepadanya herdua (ditujukan kepada dua orang
laki-laki atau perempuan orang ketiga).

=kepada mereka (ditujukan kepada para laki-laki
orang ketiga).

=kepada mereka (ditujukan kepada para wanita
orang ketiga).

7 .

8 .

■1 1

1 2 .

K a t a n a z h i n u '

Maful bih itu ialah, isim yang di-nashah-kan yang menjadi
sasaran perbuatan, sepert i dalam contoh
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(Berwaspadalah kalian kepada orang yang mempunyai sifat
t a m a k ) .

Lafazh berkedudukan sebagai fi’il amar, sedangkan lafazh
/ r

menjadi maful hih.

fi

(Maful bih itu) mencakup maful bih isim zhahir dan maful
hih isim dhamir. Adapun contoh bagi maful bih isim zhahir
t e l a h d i k e m u k a k a n .

Selain maful hih isim zhahir (yaitu maful bih isim dhamir)
terbagi menjadi dua bagian lagi, yaitu berupa dhamir mut-

taashil, seperti dalam contoh: (dia telah datang kepada-
ku); dan (dia telah datang kepada kami). Dan berupa
dhamir munfashil.

Contoh dhamir munfashil, yaitu (kepadaku), atau

t,.̂ ui>l̂ (kamu telah menghormat kepada kami).
(muliakanlah/hormatilah kepada orang yang

menghormati kita)

Kiaskanlah dengan kedua isim dhamir munfashil ini (iyyaaya
dan iyyaanaa) setiap dhamir munfashil, dan kiaskanlah pula
dengan kedua dhamir muttashil yang sehelumnya tadi setiap
is im dhami r mu t t .ash i l .

M a k s u d n y a : L a f a z h d a n a d a l a h d h a m i r m u n f a s h i l ,
sedangkan huruf na yang terdapat pada lafazh 1̂ 1̂  adalah
d h a m i r m u t t a s h i l .

a i&
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t < ’ ^ v**x \

Semua bagian dari kedua macam dhamir itu (muttashil dan
munfashil) telah tercakup dalam dua betas macam lafazh
dhamir yang masing-masing macamnya telah diungkapkan.

d a n s e t e r u s -Contoh lainnya ialah:
n y a .

< / ●

Maf ’u l b ih

i s i m d h a m i ri s im zhah i r

d h a m i r m u t t a s h i ldhamir munfashil

* / / / < » / / / <

L a t i h a n :

1. Terangkan isim-isim yang di-nas/ia6-kan!
2. Apakah maful bih itu? Berilah contohnya!
3. Ada berapa macamkah maful itu?
4, Ada berapa macamkah maful bih"? Sebutkan!
5. Ada berapa macamkah isim mudhmar?
6. Jelaskan pengertian muttashil dan munfashil! ■
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B A B M A S H D A R

-y ● *

\/*'f 3 V
♦U^—4^^

Mashdar ialah isim manshub yang dalam tashrif-an fi’il
jatuh pada urutan ketiga, seperti pada contoh:

Perlu diketahui, hahwa. mashdar itu disebut juga maful mutlak.

Mashdar itu ada dua bagian, yaitu mashdar lafzhi dan
m a s h d a r m a ’ n a w i .

1. Apabila lafazh mashdar itu sesuai (serupa) dengan lafazh
fi’il-nya, maka disebut mashdar lafzhi, seperti pada con¬
t o h :

<33Y<.

benarnya. —Contoh lainnya seperti; ~
Aku telah membuka pintu dengan sebenar-benarnya).

2. Apabila mashdar itu sesuai dengan fi’il-nya dalam hal
maknanya saja tanpa lafazhnya, maka disebut mashdar

(aku telah membunuh dia dengan sebenar-
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ma'nawi, contoh: . ' t ( A k u t e l a h d u d u k d e n g a n
sebenar-benarnya); dan ( A k u t e l a h b e r d i r i
dengan sebenar-benarnya).

K a t a n a z h i n u
*</' i i / * /

.j-i 5^ ^

Lafazh yang (dalam tashrif-an fi’il) jatuh pada urutan ketiga,
itulah mashdar dan di-nashab-kan dengan fiHl-nya yang mu-
qaddar (diperkirakan).

Apabila mashdar itu sesuai dengan fi’U-nya yang diberlaku-
kan dalam hal lafazh dan makna, maka disebut mashdar
lafzhi.

^ < L L ● / ♦-i-' ■ '

Atau sesuai dalam hal maknanya saja dan telah disebutkan
lafazh fihl-nya tidak sesuai, itulah mashdar ma’nawi.

Maka lafazh adalah contoh mashdar lafzhi, sedang-
kan lafazh: con toh mashda r ma ’naw i .

Pembagian mashdar

m a k n a w il a f zh i
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/
L a t i h a n :

1. Apakah iaW/‘atau definisi mashdarl Berilah contohnya!
2. Berapa bagiankah mashdar itu? Jelaskan, dan buatlah lima

contohnya!
3. Carilah contoh mashdar lafzhi di dalam Quran! ■

«
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BAB ZHARAF ZAMAN
d a n Z H A R A F M A K A A N

Zharaf Zaman (Keadaan Waktu)
✓ ✓

(waktu) yang di-nashab-kanZharaf zaman ialah, isim zaman
dengan memperkirakan makna fU (pada/dalam), seperti la-

(pada hari ini), (pada malam ini), ijJifazh:

(pagi hari), (waktu pagi), '̂ fL> (pada waktu sahur),
(besok), vi£c (waktu sore atau waktu isya), (pada

(pada waktu sore), ( s e l a m a -waktu subuh),

nya), (ketika), dan lafazh yang menyerupainya.

Zharaf Makaan {Keadaan Tempat)

.lie j^±J,J \ift^ ♦■u)yj
Zharaf makaan ialah, isim makaan (tempat) yang dimashah-
kan dengan memperkirakan makna fii (pada/dalam), seperti
lafazh: (di depan), i-iU- (di belakang), >«!3j (di depan).
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*bj (di belakang), JJi (di atas), ^-7^ (di bawah), (di
^(beserta), 't\j\, (di muka atau

depan), (di dekat), (di hadapan), \i (di sini),
(disana), dan lafazh yang menyerupainya.

Contoh zharaf zaman adalah sebagai berikut:
=

=Qkutelahber-i’tikafpadamalamJumat.
akan berkunjung kepadamu besokpagi

* ^

dan sebagainya.

dekat atau di sisi), 0 1

aku telah herpuasa pada hari Senin.

=aku telah berjalan pagi-pagi.

Contoh zharaf makaan adalah sebagai berikut:

AiIL =dku telah duduk di hadapan ustadzku.
=aku telah berjalan di helakang ustadzku

dan sebagainya.

K a t a n a z h i n v

Zharaf ialah isim waktu atau isim tempat yang di-nashah-
kan. Menurut kalangan orang Arab, semua (dari isim waktu
atau tempat itu) dengan memperkirakan makna fit

Dan di-nashab-kan oleh fi’il-nya yang diberlakukan, seperti
dalam contoh-. (aku telah berjalan pada malam ha¬
ri), dan (aku telah ber-i’tikaf satu bulan).

Lafazh ^di-nashab-kan oleh dan lafazh di-nashab-
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Pembagian zharaf

makaan (tempat)zaman (waktu)

L a t i h a n :

1. Ada berapa macamkah zharaf Berilah contohnya masing-
masing!

2. Makna apakah yang tersimpan dalam zharaf?
3. Bagaimanakah seandainya di-ra/a'-kan? ■
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B A B H A A L

Haal ialah isim manshub yang memberikan keterangan ke-
adaan yang samar, seperti dalam contoh: ( Z a i d
telah datang dengan berkendaraan. —Lafazh itu
jelaskan keadaanTkedatangan Zaid, jangan sampai ia diduga
berjalan kaid). Dan seperti dalam contoh: ( a k u

telah menunggang kuda dengan berpelana);
(aku telah bertemu ’Abdullah dengan berkendaraan). Dan
lafazh yang menyerupainya.

m e n -

Haal t idak akan terjadi, kecuali dengan isim nakirah dan
tidak pula terjadi kecuali sesudah kalam sempurna (yakni,
haal itu tidak terjadi pada pertengahan kalam) dan tidak ter¬

jadi shaahibul haal (pelaku haal), kecuali harus isim ma'rifat.

Maksudnya: Syarat-syarat haal itu ada tiga macam, yaitu:
1. Hendaknya haal dengan isim nakirah.
2. Hendaknya haal sesudah kalam taam (sempurna).
3. Shaahibul haal (pelaku haal) hendaknya isim ma*rifat.
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K t U a n a z k i m :

Haul adalah washf (sifat) yang di-nashah-kan yang berfungsi
menjelaskan keadaan yang samar.

Sesungguhnya keberadaan haal itu dinakirahkan dan pada
ghalib-nya (umumnya) diakhirkan (letaknya).

Syarat-syarat haal

1. isim nakirah, 2. sesudah kalam sempuma,
3. ghahibul haal hams ma'rifat.

L a t i h a n :

1. Apakah ta’rif atau definisi haal? Berilah contohnya!
2. Apakah yang dijelaskan oleh haal?
3. Terangkan tiga syarat haal!
4. Apakah yang disebut shaahibul haal? ■
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B A B TA M Y I Z

✓●*5’ * ●

Arti Tamyiz

Tamyiz ialah isim manshub yang herfungsi menjelaskan dzat
yang samar, seperti dalam contoh perkataan di baivah ini:

=Zaid mencucurkan keringat. (Kata keringat
itu menjelaskan keadaan din Zaid).

=TubuhBakartidakberlemak.

= M u h a m m a d b a i k

=o-ku telah membeli dua piduh
yan atau budak.

=aku telah memiliki sem6(7an puluh ekor
kambing.

-ayah Zaid lebih mulia daripada kamu;
i X \ '

=dan wajahnya (parasnya) lebih cantik dari¬
pada kamu.

o r a n g n y a .

orang pela-
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Tamyiz tidak akan terjadi, kecuali hams dengan isim nakirah
dan tidak akan terjadi pula, kecuali sesudah kalam tamam
atau sempurna (seperti halnya haal).

K a t a n a z h i m :

Definisi tamyiz ialah, isim yang di-nashab-kan dan menjelas-
kan keglobalan nisbat atau keglobalan dzat jenis tertentu.

L a t i h a n :

1. Apakah definisi tamyiz itu?
2. Apakah yang dijelaskan oleh tamyiz?
3. Sebutkan syarat tamyiz!
4. Buatlah contoh tamyiz dan jelaskan! ■
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B A B I S T I T S N A

( P E N G E C U A L I A N )

<y^ ● ●

A r t i I s t i t s n a

Isim yang terletak sesudah illaa atau salah satu saudara’
saudaranya.

HuTuf istitsna ada delapan macam, yaitu sebagai berikut:

1. Jj, contohnya seperti: (Kaum i tu te lah
datang kecuali Zaid)

2. contohnya seperti: ( K a u m i t u t e l a h

datang selain Zaid)

3. 4. 5 .

6. 7. 'j^ 8. \£^ artinya sama yaitu: selain.

artinya sama yaitu: selain.

I . Vrab lafazh-lafazh yang terletak sesudah huruf istitsna se¬
bagai berikut:

Lafazh yang di-istitsna dengan illaa harus di-nashab’kan
bilamana keadaan kalamnya bersifat sempurna dan mujab.
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Kalam yang sempurna itu ialah:

Kalam yang disebutkan mustatsna dan mustatsna minhu-nya
(lafazh yang dikecualikan dan lafazh pengecualiannya, se-

perti dalam contoh: = K a u m i t u t e l a h d a t a n g
kecuali Zaid).

ff/V <
Lafazh adalah mustatsna minhu, sedangkan lafazh oij

menjadi mustatsua-nysi.

Mujab adalah:

f *

Kalam mutsbat, yaitu kalam yang tiddk disisipi nafi, nahi
dan tidak pula istifham.

C o n t o h :

=kaum itu telah datang kecuali Zaid.
=murid-murid i tu te lah masuk (sekolah) ke¬

c u a l i B a k a r.

Jadi, syarat lafazh yang di-istitsna hams di-nos/ia6-kan itu ialah:
1. Kalam tarn (lengkap), ada mustatsna dan mustatsna minhu-

2. Mujab, yaitu tidak kemasukan nafi, nahi, dan tidak pula istif¬
h a m .

II. Kalau kalam-nyo. tidak memenuhi persyaratan tersebut, ma-
ka hal itu adalah sebagai berikut:

Apahila kalam-nya ternyata tarn (sempurna) lagi manfi (di-
nafi-kan), maka lafazh mustatsna-nya boleh di-nashah-kan
karena istitsna dan boleh di-badal-kan (bergantung kepada
i’rab mustatsna minhu-nya).
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C o n t o h :

Lafazh Zaid, boleh di-n.as/i.a6'kan karena istitsna dan boleh pula
di-6a(ia/-kan dengan memakai harakat dhammah, sebab muhdal
mm/m-nya lafazh b e r h a r a k a t d h a m m a h .

- a k u t i d a k m e l i h a t k a u m i t u k e c u a l i Z a i d .

Lafazh Zaid itu boleh di-nas/ia6-kan karena istitsna, dan boleh di
jadikan badal dari lafazh

t iada lah kaum i t u be rd i r i kecua l i Za id .

=aku tidak bersua dengan kaum itu
k e c u a l i Z a i d .

L a f a z h Z a i d i t u b o l e h d i * n c s A a 6 - k a n k a r e n a i s t i t s n a d a n b o l e h

pula di-yar-kan karena menjadi badal dari lafazh

I I I .

Kalau kalam-nya itu naqish atau kurang (yaitu tidak di-
terangkan mustatsna minhu-nya), maka i’rab mustatsna-nya
bergantung kepada amil-nya yang ada, seperti dalam contoh:

(tiada yang berdiri kecuali Zaid
mustatsna minhu-nya).

Lafazh Zaid harus di-ra/h’*kan karena menjadi fa*il dari lafazh

t i d a k a d a

})S.
=tiada yang kupukul kecuali Zaid.

Lafazh Zaid harus di-nas/iab-kan, sebab menjadi maful dari
lafazh .

=tiadalah aku bersua kecuali dengan Zaid.
Lafazh Zaid di-yar-kan oleh huruf ba.

I V . Xb
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Lafazh yang di-istitsna dengan lafazh ghairu, siwan, suwan,
dan sawaa-in harus di-jar-kan, lain tidak (sebab menjadi
mudhaf ilaih dari lafazh ghair dan sebagainya).

Seperti dalam contoh berikut:
=kaum itu telah datang selain Zaid.

(Lafazh ghair berkedudukan menjadi mudhaf, sedangkan lafazh
Za id mudha f i l a i h ) ,

=tiada yang datang selain Zaid.

V .

Lafazh yang di-istitsna oleh khalaa, ’adaa, dan haasyaa,
boleh di-nashab-kan (dengan menganggap khalaa dan se¬
bagainya sebagai fi’il madhi dan mustatsna maful-nya) dan
boleh pula di-jar-kan (sebagai mudhaf ’ilaih dari lafazh

khalaa dan sebagainya), seperti dalam contoh:

(Kaum itu telah berdiri selain Zaid. Contoh lainnya
seperti :
selain Zaid dan selain ’Amr) dan sebagainya.

(Kaum itu telah datang

K a t a n a z h i n u

Keluarkanlah (kecualikanlah) dengan huruf istitsna dari
kalam (yang mendahului) sesuatu yang dikecualikan hukum-
nya dan hal itu telah termasuk pada lafazhnya.

Lafazh yang berfaedah bagi istitsna itu meliputi illaa, ghairu,
suwan, siwan, sawaa-in.
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Khalaa, ’adaa, dan haasyaa, maka nashab-kanlah dengan .
illaa lafazh yang dikecualikannya bilamana kalamnya ber-
sifat tamam lagi mujab.

Apabila istitsna itu ternyata dari kalam tamam yang me-
ngandung nafi, maka badal-kanlah dan di-nashab-kannya di-
anggap dhaif

Kalau ternyata istitsna itu dari kalam naqis (yang tidak ada
mustatsna minhu-nya), maka lafazh illaa di-ilgha-kan (tidak
beramal). Adapun amil-nya dipencilkan (yakni, harus ber-
ameil pada mustatsna-nya).

Mustatsna boleh di-khafadh-kan secara mutlak sesudah huruf
istitsna yang tujuh sisanya (yaitu, khalaa, haasyaa, dan se-
bagainya).

CP

Di-nashab'kany juga dibolehkan bagi yang menghendakinya,
yaitu dengan maa khalaa, maa ’adaa, dan maa haasyaa.

Bagan (lihat halaman berikut).
L a t i h a n :

1. Apakah definisi istiisna"?
2. Ada berapakah huruf istitsna?
3. Ada berapa bagiankah istitsna? Terangkan!
4. Apakah kalam mujab dan tamam itu?
5. Terangkan kalam tamam lagi manfi!
6. Terangkan akibat kalam tamam lagi manfi!
7. Terangkan kalam naqish dan akibatnya!
8. Terangkan keadaan mustatsna dengan memakai lafazh ghair!

1 4 6



Tr a b m u s t a t s n a

dengan
khalaa, ’adaa
dan haasyaa

d e n g a n g h a i r
suwaa, siwa dan
s a w a

dengan illaa

boleh nashab
a t a u

bagi
tamni ghair-
mujab/manfi

bergantung
kepada
a m i l s e b a b

kalam naqis

m e s t i n a s h a b

bagi kalam
tamm' mujaD

b a d a l
k a l a m

b o l e h n a s h a b

atau jarmesti di-jar-kan

;\irU
/*>*<■
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B A B L A A

Ketahuilah, hahwa laa nafi itu me-nashah-kan isim nakirah
(tidak me-nashab-kan isim ma’rifat) tanpa tanwin (dengan
syarat): (1) bilamana laa bertemu dengan isim nakirah (men-
jadi isim laa) dan lafazh laa tidak berulang-ulang.

C o n t o h :

tiada seorang laki-laki pun di dalam rumah.
Maksudnya: Tiada seorang laki-laki pun (meniadakan
kali); namanya Laa linafyil jinsi.
Jadi mafkam-nya:

s a m a s e -

r J ^

(2) Kalau laa itu tidak bertemu dengan isim nakirah, maka
diwajibkan rafa' (sebab isim nakirah menjadi mubtada yang
diakhirkan) dan laa-nya ivajib berulang-ulang, seperti dalam
contoh: ( d i d a l a m r u m a h

laki dan tidak ada pula wanita).

Laa yang ’amal-nya demikian itu, tidak meniadakan sama sekali.

i tu t idak ada lak i -

(3) Kalau laa itu berulang-ulang (serta bertemu dengan isim
nakirah), maka dibolehkan mengamalkan laa (yaitu
nashab-kan isim nakirah) dan boleh pula membiarkannya
(yakni, tidak menashabkan isim nakirah).

m e -
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Apahila kamu menghendaki, katakanlah
dalam rumah itu tidak ada laki-laki dan tidak ada pula wani-
ta); dan apabila kamu menghendaki, boleh kamu katakan

(dengan memakai harakat dhamraah pada
lafazh rajulun dan imra-atun-nya).

Kalau lafazh dan d i - n a s / i a & ' k a n , m a k a m e n j a d i i s i m
laa yang beramal; dan kalau lafazh t)̂  di-ra/a’-kan, maka men¬
jadi mubtada dan lafazh s e b a g a i k h a b a r - n y a . , s e d a n g k a n
lafazh Zaa-nya di-i7gAa-kan atau dibiarkan dan lafazh
' a f A a / - k a n k e p a d a .

K a t a n a z h i n v

»

d i -

) :

Hukum (ketentuan) laa sama dengan ketentuan inna dalam
hal mengamalkannya, maka nashab-kanlah dengan laa bila
isim nakirah bertemu dengannya. Tetapi bilamaria laa itu
berulang-ulang, maka kamu harus memberlakukan huruflaa,
demikian pula dalam hal mengamalkan atau meng-ilgha-kan-
hya.

Laa-linafyil jinsi

4. wajib rafaV
ilgha

3. boleh ilgha1. wajib
m e - n a s h a b 4 ( a n

2. bo leh
b e r a m a l
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Berdasarkan ketentuan tersebut, maka kalimat berikut boleh di-
b a c a :

1 . l a a b e r a m a l

2. dengan meng-z7gAa-kan laa

3. laa beramal sebagian, dan

4. di-i7gAa-kan sebagian

L a t i h a n :

1. Jelaskan syarat laa yang beramal!
2. Buatlah contoh laa yang beramal!
3. Bilakah isim nakirah wajib rafa’?
4 . B i l a k a h l a a b o l e h b e r a m a l ?
5. Bilakah laa boleh di-i7g/ia-kan?
0. Bagaimanakah membaca kalimat berikut:

dengan Vmal atau ilgha? ■
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BAB MUNADA (SEBUAN)

Munada itu ada lima macam, yaitu: 1. mundda yang ber-
bentuk mufrad ’alam, 2. munada yang bersifat nakirah maq-
shudak, 3. munada yang bersifat nakirah ghair maqshudah,
4. munada yang berbentuk mudhaf dan 5. munada yang di-
serupakan dengan mudhaf.

1. Munada yang berbentuk mufrad ’alam adalah:

Lafazh yang bukan berbentuk mudhaf dan tidak di-
serupakan dengan mudhaf

C o n t o h :

=ha i Za id l ;

=hai ’Umar;
= h a i A h m a d !

2. Munada yang bersifat nakirah maqshudah (nakirah yang di-
tentukan), contoh:

=hai laki- laki! (menyeru seseorang yang t idak
diketahui namanya).
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3. Munada yang bersifat nakirah ghair maqshudah (yang tidak
ditentukan maksudnya), contohnya seperti perkataan seorang
t u n a n e t r a :

4. Munada yang berbentuk mudhaf, yaitu munada dengan
lafazh yang di-idAo/ci-kan, contoh:

= h a i A b d u l l a h !

5. Munada yang diserupakan dengan mudhaf, contoh:
~hai orang yang menddki gunung!

Frah munada adalah sebagai berikut:

-hai laki-laki! Bimbinglah tanganku ini.

Adapun i’rab munada yang berbentuk mufrad 'alam dan yang
bersifat nakirah maqshudah, maka kedua-duanya di-mabni-
knn atas harakat dhammah tanpa memakai tanwin, contoh:

(hai Zaid! —mufrad ’alam atau nama orang),
(hai laki-laki —nakirah maqshudah).

Yang tiga macam lagi (yaitu: munada yang bersifat nakirah
ghair maqshudah, yang berbentuk mudhaf dan yang dise¬
rupakan dengan mudhaf), maka hams di-nashab-kan, lain
t i d a k .

Contoh munada yang bersifat nakirah ghair maqshudah adalah:
=hai laki-l^ki! Bimbinglah tanganku ini.

Contoh munada yang berupa mudhaf adaXsAw
= h a i A b d u l l a h !

Contoh munada yang diserupakan dengan mudhaf adalah:
=hai orang yang mendaki gunung!
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K a t a n a z h i m :

Ada lima lafazh yang sering dipergunakan sebagai seruan,
yaitu: mufrad *alam dan mufrad yang bersifat nakirah maq-
s h u d a h .

Mufrad nakirah ghair maqshud, demikian pula mudhaf dan
yang diserupakan dengan mudhaf.

●J

Adapun yang pertama (munada yang berbentuk mufrad ’alam
dan munada yang bersifat nakirah maqshudah), kedua-dua-
nya harus di-mabni-kan semuOy seperti halnya dalam keada-
an marfu’yang telah diketahui.

Tanpa tanivin secara mutlak, dan pada tiga macam sisanya
d i - n a s h a b ’ k a n .

M u n a d a

m a b n i d h a m m a h d i - n a s h a t h k a n

muf rad ' a lam n a k i r a h

maqshudah
nakirah ghair
maqshudah

m u d h a f s e r u p a
m u d h a f
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L a t i h a n :

Sebutkan, berapa bagiankah munada itu! Berilah contohnya
masing-masing!
Apakah munada yang berbentuk mufrad ’alam itu?
Bolehkah kalimat berikut dibaca:

1.

2 .
3 .

Bagaimanakah dalam bahasa Arabnya:
H a i A b u H u r a i r a h !
H a i A b u b a k a r !
Hai Abu Hamid!
H a i U m m u K u l t s u m !
H a i U m m u l - M u - m i n i n ! ■

4 .
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B A B M A F ’ U L M I N - A J L I H

Maful min-ajlih ialah isim manshub yang dinyatakan sebagai-
penjelasan bagi penyebab terjadinya fi’il (perbuatan), contbh:

(Zaid telah datang sebagai penghorraatan
bagi ’Amr. —Lafazh menjelaskan penyebab Zaid ber?-
diri); dan ( a k u b e r m a k s u d
karena mencari kebaikanmu).

m e n e m u i m u

K a t a n a z h i m :

Nashah-kanlah mashdar bila dinyatakan sebagai penjelasan
bagi penyebab (terjadinya) fi*il (perbuatan) yang telah ada. ■
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B A B M A F m M A ’ A H

Maful ma’ah ialah isim manshub yang dinyatakan untuk
menjelaskan dzat yang menyertai perbuatan pelakunya.

Contohnya, seperti perkataan berikut:

y^Jj»\1\1. =Pemimpin beserta bala tentaranya telah
' d a t a n g .

Lafazh adalah maful ma*ah, sebab isim yang menyertki
kedatangan pemimpin.

air itu telah merata beserta kayu.

Lafazh adalah maful ma'ah yang menyertai kemerataan
a i r .

3a} r-A4»%u9
<.»/'/xii « > " - 4 1

Adapun khabar kaana dan saudara-saudaranya, dan isim
inna dan saudara-saudaranya (yang semuanya di-nashab-
kan) mdka hal ini telah dikemukakan penjelasannya pada
bab isim-isim yang di-rafa’-kan, demikian pula tawabV (yaitu:
na’at, ’athaf, taukid, dan badal) telah dikemukakan di atas.

K a t a n a z h i m :
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Definisi maful ma*ah ialah isim yang terletak sesudah waiuu
ma'iyyah yang menjelaskan dzat (orang) yang sama-sama me-
lakukan suatu perbuatan.

Nashab-kanlah nmful ma’ah dengan fi’il yang menyertainya
atau yang serupa dengan fVil, seperti perkataan:

(air itu telah merata beserta kayu).

L a t i h a n :

1. Jelaskan maful min-ajlih dan berilah contohnya!
2. Jelaskan maful ma’ah dan berilah contohnya!
3. Jelaskan perbedaan antara kedua maful itu!
4. Jelaskan macam-macam maful! ■
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B A B I S I M - I S I M Y A N G D I - J A R - K A N

*hfh.
r '

2. Lafazh yang di-jar-kan karena idhafat, contoh:«jii\̂ V
1 f ● >

3. Lafazh yang mengikuti kepada lafazh yang di-jar-kan,
(yaitu: na’at, ’athaf, taukid, dan badal), sehagaimana
yang telah dijelaskan di atas.

Adapun lafazh yang di-jar-kan dengan huruf, seperti halnya
yang di-jar-kan oleh min, ilaa, *an, *alaa, fii, rubha, ba, kaf,
lam, dan huruf qasam (sumpah), yaitu: wawu, ba, dan ta,
juga dengan mudz dan mundzu.

Lafazh-lafazh yang di-jar-kan ada tiga macam, yaitu:

1. Lafazh yang di-jar-kan oleh huruf jar, contoh:

C o n t o h :

A^\^y = aku telah datang sejak hari Ahad.
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.Adapun yang di-jar-kan oleh idhafat, seperti perkataan:

jLy (pelayan Zaid. —Lafazh ghulam adalah mudhaf,
dangkan lafazh Zaid mudhaf ilaih). Idhafat itu terbagi men-
jadi dua bagian, yaitu:
1. Idhafat yang diperkirakan mengandung makna lam,

contoh: (pelayan Zaid. —Taqdir atau bentuk asal-
diperkirakan berbunyi = p e l a y a n m i l i k

=ki tab mi l ik Ahmad; hu-
ruf lam yang terdapat pada kedua contoh ini adalah lam
yang mempunyai arti memiliki).

2. Idhafat yang diperkirakan mengandung makna min,

contoh: (ba ju su te ra a tau ba ju da r i su te ra ) ; . JX
(pintu kayu atau pintu dari kayu); .

(cincin besi atau cincin dari besi); dan lafazh yang sejenis
dengannya.

s e -

n y a

Zaid; contoh lainnya seperti

Taqdirnya adalah

= k i t a b A h m a d .

K a t a n a z h i m :

Yang men-jar-kan isim itu ada tiga macam, yaitu: huruf,
mudhaf, dan lafazh yang mengikuti.

Jar-kanlah d^ngan mudhaf isim yang menyertainya, seperti

perkataan: ( d u a o r a n g p e m b u n u h p e l a y a n
Zaid, kedua-duanya telah dibunuh lagi).

/ A .
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Lafazh di-jar-kan oleh lafazh

Mudhaf itu (adakalanya) dengan memperkirakan makna fU,
lam, atau min, beperti perkataan: ( p e n i p u a n m a l a m

hari. —Taqdirnya adalah: =penipuan pada

malam hari). Atau seperti: ( p e l a y a n Z a i d . — T a q -
dimya adalah: =pelayan milik Zaid).

Yang men-)ar-kan isim

sebab mengikuti
yang di-j^-kan

dengan mudhaf/idhafatdengan huruf

meniperkirakan makna:

fi i :

*r ?^
l a m :

m i n :

Keterangan Tambahan

Arti idhafdt:

\yf\'Cyiyl,y . ' < . * ^ 4 ,

U>VjfH,̂ Ua,4 ya t a u
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lalah nisbah taqyidiyah (pertalian) antara dua perkara (dua
isim) yang menyebabkan isim keduanya berharakat jar.

Contohnya sebagaimana telah dikemukakan di atas.
Idhafat dengan memperkirakan makna min, fii, atau lam, mem-
punyai ciri-ciri sebagai berikut:
1. Idhafat dengan memperkirakan makna min, ialah:

Hendaknya mudhaf ilaih-nya sejenis dengan mudhaf-nya.

Sebagaimana contoh tadi, yaitu: baju sutera =baju dari sutera;
cincin besi =cincin dari besi; pintu ka30i =pintu dari ka3ni; dan
sebagainya.

2. Idhafat dengan memperkirakan makna jU, ialah:
● / »

o '

Hendaknya mudhaf ilaih-nya menjadi zharaf bagi mu-
d h a f

Sebagaimana contoh tadi, yaitu: Penipuan pada malam hari.
Malam itu menjadi waktu terjadinya penipuan; atau seperti;

-wajib puasa Ramadhan.

Maksudnya: Diwajibkan puasa pada bulan Ramadhan, atau
waktu puasa wajib adalah bulan Ramadhan, atau bulan Ra¬
madhan itu menjadi waktu untuk meleikukan puasa wajib.

3. Adapun idhafat dengEui memperkirakan makna lam, ialah
idhafat dengan susunan kalimat selain dengan memperkira¬
kan min atau fii, yaitu seperti: pelayan Zaid (pelayan milik
Zaid); buku Ahmad (buku milik Ahmad) dan sebagainya.

Syarat mudhaf \s\ah\

S T -

Syarat mudhaf ialah, hendaknya terbebas dari al ta'rif dan
t a n w i n .
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Syarat mudhaf ilaih ialah;

Syarat mudhaf ilaih hendaknya memilih antara al ta’rif dan
t a n i o i n .

L a t i h a n :

1. Jelaskan isim-isim yang di-yar-kan! Berilah contohnya
sing-masing!

2. Ada berapakah huruf jar itu? Sebutkan!
3. Apakah definisi idhafat?
4. Huruf apakah yang tersembunyi di dalamnya?
5. Sebutkan syarat idhafat dengan memperkirakan makna min!
6. Sebutkan syarat idhafat dengan memperkirakan makna fii! ■

m a -
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T A ’ R I F A T ( B E R B A G A I D E F I N I S I )

1 . A r t i k a l a m i a l a h :

Lafazh yang tersusun dan bermakna lengkap.
2. Arti kalimah (kata) ialah:

Suatu lafazh yang digunakan untuk menunjukkan makna
yang bersifat tunggal.

3 . A r t i i s i m i a l a h :

Kata yang menunjukkan kepada makna mandi r i dan
tidak disertai dengan pengertian zamdn.

4. Arti isim mufrad ialah:

Lafazh yang bukan mutsanna, bukan jamak, bukan
mulhaq kepada keduanya, dan bukan pula dari isim as-
m a u l k h a m s a h .

5. Arti isim tatsniyah ialah:

i r r - ^
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Lafazh yang menunjukkan dua dengan memakai alif dan
nun pada huruf akhirnya bilamana dalam keadaan rafa\
sedangkan ya dan nun bilamana dalam keadaan nashab
dan jar.

6. Arti Jamak mudzakkar salim ialah:

Lafazh yang menunjukkan kepada bentuk jamak dengan
memakai wawu dan nun bilamana dalam keadaan rafa\
sedangkan ya dan nun bilamana dalam keadaan nashab
dan jar.

7. Arti jamak muannats ialah:

Lafazh yang dijamakkan dengan memakai alif dan ta
yang ditambahkan.

8‘. Arti jamak taksir ialah:

Lafazh yang berubah dari bentuk mufradnya.
9. Arti lafazh ialah:

Suara (ucapan) yang mengandung sebagian huruf hi-
jaiyah.

1 0 . A r t i m u r a k k a b i a l a h :

Ucapan yang tersusun atas dua kata atau lebih.

11. Arti mufid ialah:

Ungkapan berfaedah yaiig dapat memberikan pemaham-
an sehingga pendengamya merasa puas.
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12 . A r t i wadha* ia iah :

Menjadikan lafazh agar menunjukkan suatu makna.

13. Arti fiHl iaiah:

Kata yang menunjukkan makna mandiri dan disertai
dengan pengertian zaman.

14. Arti fVil madhi iaiah:

Lafazh yang menunjukkan suatu kejadian (perbuatan)
yang telah berlalu dan selesai.

15. Arti fiHl mudharV iaiah:

Lafazh yang menunjukkan suatu kejadian (perbuatan)
yang sedang herlangsung dan yang akan datang.

16. Arti fihl amar iaiah:

Lafazh yang menunjukkan kejadian (perbuatan) pada
masa yang akan datang atau yang akan dikerjakan
(kalimat perintah).

1 7 . A r t i i a i a h :

Kata yang menunjukkan makna hilamana digabungkan
dengan kata lainnya.

18. Arti fa’il iaiah:
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Isim marfu* yang disebutkan terlebih dahulu fVil-nya.
19. Arti maful bih ialah:

Isim manshuh yang menjadi sasaran perbuatan pelaku
(objek).

20. Arti fa'il isim zhahir ialah:

Lafazh yang menunjukkan kepada yang disebutkannya
tanpa qayid (ikatan). (Contohnya seperti: nama orang
atau barang).

21., Arti fa’il isim dhamir ialah:

Lafazh yang menunjukkan kepada pembicara (jnutakal-
lim) atau kepada yang diajak bicara (mukhathab), atau.
kepada yangghaib.

Seperti lafazh; (saya). ( k a m u ) , ( d i a ) .

22. Arti naibul fa’il ialah:

Isim marfu’ yang tidak disebutkan fa’il-nya.

Naibul fa’il ini disebut juga dengan maful yang tidak disebut¬
kan fa’ll-nya.
Dan definisi lainnya ialah:

Maful yang menggantikan kedudukan fa’ilnya dalam
mua hukum (ketentuan)nyc sesudah fa’il itu dibuang.

S C -
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■23. Arti i a l a h :

Isim marfu' yang bebas dari amil lafazh.

Jadi, yang me-ra/d'-kannya adalah bukan fa’il atau isim
zhahir, melainkan *amil ma’nawi (secara pengertian saja),
atau menurut sebagian ulama karena ia menjadi permulaan
k a l a m .

2 4 . A r t i k h a b a r i a l a h :

Isim marfu* yang di-musnad-kan (disandarkan) kepada
m u b t a d a .

25. Arti na’at (sifat) ialah:
✓ y

Lafazh yang mengikuti kepada makna lafazh yang di-
ikutinya, baik dalam hal rafa’, nashab, khafadh, ma’rifat,
maupun nakirah-nya.

26. Arti isim ma'rifat ialah:

Lafazh yang menunjukkan benda tertentu.
27. Arti isim nakirah ialah:

Setiap isim yang jenisnya bersifat umum yang tidak me-
nentukan sesuatu perkara yang lainnyu.

Dan singkatnya ialah:

Setiap isim yang layak dimasuki alifdah lam.
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28. Arti ’athafisXah:

1 ^ l i l \
TahV (lafazh yang mengikuti) yang antara ia dengan
matbu’-nya ditengah-tengahi oleh salah satu huruf’athaf.

2 9 . A r t i t a u k i d i a l a h :

TabV (lafazh yang mengikuti) yang berfungsi untuk me-
lenyapkan anggapan lain yang berkaitan dengan lafazh
yang di-taukid-kan.

Faedahnya adalah untuk memastikan tujuan perkataan, se-
hingga tidak menimbulkan kemungkinan lainnya.

3 0 . A r t i b a d a l i a l a h :

TabV yang dimaksud dengan hukum (ketentuan) tanpa
memakai perantara antara ia dengan matbu’-nya.

Jadi, merupakan kata penegas secara mutlak atau sebagian-
nya, atau untuk membetulkan perkataan yang salah atau ke-
liru (sabqul-kalam).

3 1 . A r t i m a s / i d a r i a l a h :

Isim manshub yang dalam tashrif-an fi’il jatuh pada
urutan ketiga.

Mashdar itu disebut juga maful mutlak yang mengandung
pengertian untuk menegaskan adanya fVil (perbuatan), atau
keterangan perbuatan.

32. Arti zharafzaman (keadaan waktu) ialah:

f t
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Isim zaman (waktu) yang di dalamnya terjadi suatu ke-
jadian, yang di-nashab-kan dengan memperkirakan mak-
na fii (pada atau dalam).

33. Arti zharaf makaan (keadaan tempat) ialah:

Isim makaan (tempat) yang di dalamnya terjadi suatu
kejadian, yang di-nashah-kan dengan memperkirakan
makna fii (pada atau dalam).

34. Arti maful min ajlih ialah:

Isim manshuh yang dinyatakan sehagai penjelasan bagi
penyebab terjadinya perbuatan (fi’il).

35. Arti maful ma’ah ialah:

Isim manshub yang dinyatakan untuk menjelaskan dzat
yang menyertai perbuatan pelakunya.

36. Arti haal ialah:

Isim manshub yang memberikan keterangan keadaan
yang somar (keterangan keadaan).

37. Arti tamyiz ialah:

Isim manshuh yang berfungsi menjelaskan dzat yang
s a m a r .

38 . A r t i i sU tsna ia lah :
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Mengecualikan sesuatu dengan memakai illaa atau salah
satu saudaranya.

39. Arti idhafat ialah:

* ‘^*<v^**-^

Menggabungkan dua isim dengan cara memherikan fae-
dah ke-ma’rifat-an atau kekhususan. (Disebut juga kata
majemuk).

Faedahnya adalah me-ma’rifat-kan bilamana isim itu di-
idhafat-kan kepada isim ma’rifat, tetapi bila isim itu di-
idhafat-kan kepada isim nakirah, maka
takhshish-kan (tidak bersifat umum atau tertentu). 11

n a m a n y a m e n *

, %
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